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ABSTRAK 

NUR HAFIFA. Analisis Manajemen Konflik Pengurus Masjid di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang. (dibimbing oleh Sitti Jamilah Amin dan Ramli). 

 

 Manajemen konflik merupakan cara yang digunakan dalam mengelola konflik 

yang ada. Konflik yang terjadi dipengurus masjid diakibatkan karna anggaran 

keuangan, pembagian program kerja, pemilihan pengurus masjid, penyampaian 

informasi kepada masyarakat dan penggunaan peralatan dan fasilitas masjid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk konflik dan bentuk manajemen 

konflik yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik antar pengurus.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif penelitian lapangan. 

Penelitian ini berlokasi di masjid Arrahman, masjid Nurul Hijrah, masjid Jami, dan 

masjid Babur Ridha di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Fokus pada 

penelitian ini adalah konflik yang terjadi di dalam kepengurusan. Jenis data yang 

digunakan hasil dari wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengelolaan data pada peneliti ini adalah 

editing dan verifikasi. Uji keabsahan data menggunkan triangulasi dan kecukupan 

referensi sebagai pendukung data. Sedangkan teknik analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik terjadi diakibatkan karna 

kesalah pahaman masyarakat terhadap penyampaian informasi mengenai kegiatan 

yang dilakukan pengurus masjid seperti kegiatan maulid Nabi, buka puasa bersama, 

dan rancangan pembangunan infrastruktur masjid. Sedangkan manajemen konflik 

yang digunakan dalam menyelesaikan konflik antar pengurus yaitu dengan 

menggunakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan. 

 

Kata Kunci: Manajemen, konflik pengurus masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan 

manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. Manusia memiliki perbedaan 

jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, sistem hukum, bangsa, suku, agama, 

kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. Dalam sejarah umat 

manusia, perbedaan inilah yang selalu menimbulkan konflik. Selama masih ada 

perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindarkan dan selalu akan terjadi.
1
 

Allah SWT. menciptakan manusia dengan kedudukan sebagai makluk sosial. 

Manusia dibekali dengan berbagai macam potensi seperti akal, perasaan, dan 

keyakinan kita terhadap ciptaan Allah SWT. sehingga kita dapat berdiri sendiri dan 

bertanggung jawab atas perbuatan yang kita lakukan.  

Sampai saat ini konflik sendiri sudah menjadi suatu hal yang lumrah bagi 

kehidupan manusia. Konflik yang sering terjadi karna dilatar belakangi  adanya suatu 

perbedaan kepentingan dari berbagai pihak tertentu demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Konflik bisa muncul dari  berbagai skala seperti  konflik antar individu, 

konflik antar kelompok, dan antar organisasi. Setiap skala memiliki keinginan  kuat 

untuk menang dalam setiap konflik yang terjadi. 

Keberadaan konflik tidak dapat dilepas dari keberadaan perselisihan, 

persengketaan, bahkan peperangan, Al-Qur’an menyebutkan bahwa manusia 

sesungguhnya mempunyai konflik atau masalah sehingga perlu dipecahkan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT., pada Q.S Al-

Baqarah/2:11, sebagai berikut: 

                      

                                                           
1
Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, Teori, Aplikasi Dan Penelitian, Salemba 

Humanika, Jakarta, 2010, h. 1 
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Terjemahannya: 

“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan."
2
 

 

Isi kandugan Ayat diatas dijelaskan secara eksplisit tentang larangan bagi 

manusia untuk berbuat kerusakan di bumi, namun golongan manusia yang dimaksud 

pada ayat ini mengira dirinya adalah orang-orang yang melakukan perbaikan. 

Golongan manusia ini sebenarnya adalah golongan yang tidak diinginkan dan tidak 

pantas mengucapkan kalimat itu. Hal ini dikarenakan apa yang mereka lakukan 

berbanding terbalik dengan apa yang mereka lakukan. Kerusakan yang mereka 

perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan benda, melainkan menghasut orang-

orang kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam. 

Konflik dapat terjadi antara individu, kelompok, dan antar organisasi. 

Apabila dua orang individu masing-masing berpegang pada pandangan yang sama 

sekali bertentangan tanpa ada kompromi, kemudian menarik kesimpulan yang 

berbeda dan cenderung besifat tidak toleran, maka dapat dipastikan akan timbul 

konflik tersebut.
3
 

Proses interaksi antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya tidak selalu 

terjadi kesesuaian atau kecocokan antara individu pelaksanannya. Sifat individu yang 

berbeda atau perbedaan-perbedaan lainnya sering menimbulkan konflik. 

Penangannya maka individu dan kelompok yang saling tergantung harus menciptakan 

hubungan kerja yang saling mendukung satu sama lain, demi tercapainya tujuan 

organisasi.
4

                                                           
2
Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta Selatan: Al-Fatih, 3013), 

h. 27 
3
Winardi, Manajemen Konflik, (Konflik Perubahan Dan Penegmabagn), Mandar Maju, 

Bandung, 2007. Ke-2, Jilid 2 h. 3 
4
Selvi Ayuseva Anggraeni et al., “The  Effortso of School Principal in Improving Quality of 

LearningThrough Non- Thematic Learning Supervision in Elementary School’, in Procedings of 

the 6thInternational Conference on Education and Technology (ICET 2020) The, 2020, 246- 50 

Primary Childhood Education (ECPE 2020)Iplementation, vol 487, 2020, 206-11, no. 5 (2020) 

1191-1211, https://doi.org/10.1108/ECAM-09-2019-0497 
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Konflik merupakan gejala sosial yang selalu hadir dalam kehidupan sosial, 

sehingga konflik bersifat interest, artinya akan senantiasa ada dalam setiap ruang dan 

waktu, dimana saja dan kapan saja. Dalam pandangan ini masyarakat merupakan 

arena konflik atau arena pertentangan dan integrasi yang senantiasa berlangsung.
5
 

Konflik merupakan bagian dari komponen masyarakat yang selalu ada dan 

tidak akan pernah hilang dalam kehidupan manusia baik itu di dalam lingkup 

keluarga, kelompok, masyarakat, lembaga, organisasi, dan lain sebagainya. Di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang sering terjadi konflik antar pengurus. 

Konflik yang terjadi dilatar belakagi karna adanya perbedaan tujuan satu sama lain. 

Yang mana sering terjadi ketidak sepakatan antara satu dengan yang lainnya, sering 

terjadi perbedaan pendapat oleh masing-masing pengurus apalagi di dalam 

menentukan ketua pembangunan masjid, khotib, imam masjid, dan pembagian kerja 

yang tidak disetujui oleh para pengurus masjid. Konflik sering juga terjadi karna 

diakibatkan masalah keuangan seperti meminjamkan uang kepada masyarakat yang 

membutuhkan tanpa adanya kesepakatan antara para pengurus dan masyarakat, 

pembagian struktur organisasi kemasjidan, penyampaian informasi kepada 

masyarakat yang  kurang dipahami, serta peralatan dan fasilitas yang ada di masjid 

masyarakat menggunakannya tanpa memberitahu kepada pihak yang bertanggung 

jawab.  

Konflik yang terjadi antar pengurus tidak berlangsung lama dan adapula 

masih berlangsung sampai sekarang seperti adanya ketidak kesepakatan dalam 

pemilihan pengurus yang tidak disetuju oleh beberapa pengurus lain dan masyarakat 

sekitar. Konflik ini selesai karna adanya pihak ketiga yang mengambil ahli 

permasalahan tersebut. Pihak ketiga inilah yang menyusun untuk diadakan 

pemungutan suara kembali yang melibatkan semua elemen masyarakat, baik itu dari 

pihak pemerintah setempat, masyarakat, bahkan melibatkan pula kedua kelompok 

pengurus masjid yang terlibat konflik. Sehingga pada saat itu pula semua 

                                                           
5
Elly M. Setiadi. Usman. h. 365 
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permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik dan pengurus yang kalah 

dalam pemilihan tersebut sudah mengiklaskan kepengurusan  diambil ahli oleh 

pengurus yang lain. Sedangkan Konflik yang masih berlangsung sampai sekarang 

adalah konflik keuangan. Konflik ini masih berlangsung sampai sekarang karna 

pengurus masih belum mampu mempertanggungjawabkan permasalah tersebut. 

Walaupun masyarakat sekitar sudah mengetahui permasalahan yang terjadi 

dikepengurusan.   

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti sangat tertarik menganalisis 

empat masjid yang sering terjadi konflik. Peneliti memilih masjid tersebut untuk 

dianalisis karna menurut peneliti konflik yang terjadi  disana sangat mewakili konflik 

yang sering terjadi di dalam suatu  kepengurus masjid. Sehingga konflik yang terjadi 

di dalam kepengurusan juga sudah menjadi buah bibir di masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji dan melakukan sebuah  penelitian 

secara mendalam tentang konflik yang sering terjadi. Maka peneliti mengangkat  

judul penelitian analisis manajemen konflik pengurus masjid di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah di atas maka rumusan masalah  dalam  

penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk  konflik pada pengurus masjid di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana  bentuk manajemen  konflik yang dilakukan dalam menyelesaikan 

konflik antar  pengurus di Kecamatan Patampanua  Kabupaten Pinrang?     

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah di atas  maka tujuan  penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk konflik  pengurus masjid di Kecamatan  Patampanua 

Kabupaten Pinrang. 
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2. Untuk mengetahui bentuk manajemen konflik yang dilakukan dalam 

menyelesaikan konflik antar pengurus di Kecamatan Patampanuan Kabupaten 

Pinrang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian  ini, yang mencakup  dua hal yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian  ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi bagi 

para mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, khususnya di program 

studi Manajemen Dakwah. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai salah satu bahan pedoman untuk menambah bahan informasi  

terhadap konflik yang sering terjadi di dalam kepengurusan masjid. Sehingga 

permasalah yang dapat menimbulkan konflik tidak terus menerus dilakukan.   



 

6 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan akan dipaparkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu terkait penelitian manajemen konflik dan manajemen masjid. Adapun 

penelitian relevan tersebut adalah sebagai berikut: 

Penelitian oleh Mohammad Azmi “Konflik dan Infak Pembangunan Masjid 

Jami’ Baitulssalam”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses pengumpulan 

dana infaq pembagunan masjid di Desa Serah Panceng Gresik. Hasil penelitian ini 

ditemukan; (1) Proses pengumpulan dana infaq yang dilakukan takmir masjid Jami’ 

Baitulssalam melalui berbagai cara yaitu pengajuan proposal keperusahaan-

perusahaan terdekat dan melakukan penarikan infaq kepada masyarakat Desa Serah 

dengan menentukan nominalnya sesuai penghasilan dan kondisi saat ini. (2) konflik 

infaq pembangunan, infaq yang melibatkan masyarakat dengan cara melakukan 

penarikan infaq kepada masyarakat Desa Serah sesuai KK yang kemudian 

nominalnya di tentukan para pengurus takmir masjid sesuai penghasilan dan kondisi 

masyarakat saat ini, hal ini menjadikan permasalahan karena banyak masyarakat yang 

menggeluhkan infaq tersebut, banyak masyarakat yang merasa terbebani dan di 

rugikan untuk berinfaq.
6
 

Penelitian oleh Mohammad Azmi, terdapat persamaan dengan penelitian 

sekarang yaitu sama-sama meneliti masalah konflik yang terjadi di masjid. 

Sedangkan, Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mohammad Azmi yaitu jika peneliti berfokus kepada menganalisis 

manajemen konflik pengurus masjid, sedangkan Mohammad Azmi yang diteliti 

adalah proses pengumpulan dana infaq yang menentukan nominal yang harus dibayar 

oleh masyarakat yang ada di Desa Serah.   

                                                           
6
Mohammad Azmi, Konflik dan Infaq Pembagunan Masjid Jami’ Baitussalam, Universitas  

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Sosial 

Program Studi Sosiologi, 2020), h.45 
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Penelitian oleh Chanra “Problematika Manajemen Masjid Al-Ikhlas di Desa 

Marlaung Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Padang Lawas Utara”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja problematika yang terdapat di masjid Al-ikhlas 

serta mengetahui upaya kepengurusan dalam mengatasi masalah yang ada di masjid 

Al-Ikhlas Desa Marlaung Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika yang terjadi di masjid Al-

Ikhlas ialah pengurusan masjid tidak mengetahui sebenarnya fungsi masjid dan fungsi 

kepengurusan masjid. Kepengurusan masjid hanya sibuk dengan pekerjaannya 

masing-masing sehingga tidak ada waktu untuk melaksanakan tugasnya sebagai 

pengurus.
7
 

Penelitian oleh Chanra terdapat persamaan dengan penelitian sekarang  yaitu  

sama-sama meneliti tentang konflik antara pengurus masjid. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Chanra 

yaitu peneliti berfokus kepada menganalisis manajemen  konflik  pengurus masjid, 

sedangkan penelitian Chanra berfokus kepada permasalahan yang terjadi terkait 

kurangnya pengetahuan pengurus tentang pekerjaan  dari seorang pengurus masjid 

serta upaya pengurus masjid dalam  mengatasi masalah yang ada.     

Penelitian oleh Azwandi “Konflik dan Resolusi Konflik Jama’ah Masjid 

Kembar Menara Tunggal di Desa Banyumulek Kecamatan Kediri Lombok Utara”. 

Hasil dari penelitian ini yaitu bentuk konflik jama’ah masjid Kembar Menara 

Tunggal di Desa Banyumulek adalah berbentuk konflik internal pengurus masjid, 

konflik internal keluarga, konflik kepentingan, konflik kekuasaan, dan konflik laten 

(tersembunyi) dan manifest (terbuka).
8
 

Penelitian oleh Azwandi terdapat persamaan dengan penelitian sekarang 

yaitu sama-sama meneliti tentang konflik yang terjadi di masjid. Sedangkan, 

                                                           
7
Chanra. Problematika Manajemen Masjid Al-ikhlas di Desa Marlaung Kecamatan Ujung 

Batu Kabupaten Padang Lawas Utara, (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padang 

Sidumpuang, 2020), h. 173 
8
Azwandi, Konflik dan Resolusi Konflik Jama’ah Masjid Kembar Menara Tunggal di Desa 

Banyumulek Kecamatan Kediri Lombok Utara, 2018, h. 34 
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perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Azwandi yaitu jika peneliti berfokus pada menganalisis manajemen konflik 

pengurus masjid, sedangkan penelitian Azwandi berfokus pada bentuk konflik yang 

terjadi di dalam kepengurusan dan penyelesaian konflik secara internal yang 

dilakukan di masjid.  

Penelitian oleh Daniel Rabith “Pengelolaan Konflik Rumah Ibadah Melalui 

Pendekatan Struktural dan Kultural Vihara Tri Dharma di Kedamaian Kota Bandar 

Lampung”. Pendirian vihara tri dharma menjadi salah contoh kasus dalam memahami 

mekanis mengelolaan (manajemen) konflik pendirian rumah ibadah di Kota Bandar 

Lampung. Andil pemerintah melalui PBM nomor 9 dan 8 tahun 2006 merupakan 

langkah perencanaan dalam mengelola konflik pendirian rumah ibadah secara 

konstuktif dan menuntut kelihaian aparatur daerah dalam menafsirkan aturan dan 

mengelola sumber daya manusia yang terkait. Dalam pengelolaan konflik tersebut, 

penanganan konflik melalui PBM dilakukan. Secara struktural dan kultural. Secara 

strukural jelas terlihat pada pengorganisasian dari pihak-pihak terkait dalam 

penyelesaian konflik.
9
 

Penelitian oleh Daniel Rabith terdapat persamaan dengan penelitian 

sekarang yaitu sama-sama meneliti tentang konflik yang terjadi di masjid. Sedangkan, 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Daniel Rabith yaitu jika peneliti berfokus pada menganalisis manajemen konflik 

pengurus masjid, sedangkan penelitian Daniel Rabith berfokus pada penyelesaian 

konflik dengan menggunakan fungsi manajemen pengelolaan konflik dalam 

membangun masjid (rumah ibadah) demi meningkatkan sumber daya manusia.    

B. Tinjauan Teoritis 

Setiap penelitian yang dilakukan pasti membutuhkan teori yang relevan 

untuk memperjelas dan mempertegas penelitian yang akan dilakukan. Di dalam 

tinjauan teoritis akan dibahas tentang teori manajemen dan teori konflik. 

                                                           
9
Daniel Rabith, Pengelolaan Konflik Rumah Ibadah Melalui Pendekatan Struktural dan 

Kultural: Kasus Pendirian Vihara Tri Dharma di Kedamaian Kota Bandar Lampung, 2014. 
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1. Teori Manajemen 

Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau dan 

bersedia bekerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. Oleh sebab 

itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk 

menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara 

yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai 

tujuan.
10

 Manajemen tidak terlepas dari pelaksanaan pengelolaan suatu kegiatan yang 

dilakukan dalam kegiatan perkantoran untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

a. Fungsi perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang 

akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
11

 

Melakukan perencanaan harus menetapkan apa yang dibutuhkan atau 

diinginkan oleh suatu organisasi atau sub unit sehingga sumber daya organisasi tidak 

terpencar dan dapat digunakan secara efektif dan efisien. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas 

kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang sesuai dengan kemampuannya, dan 

mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 

pencapaian tujuan organisasi.
12

 

Umumnya pengorganisasi sangat cocok digunakan untuk  organisasi kecil 

dan sederhana dikarenakan pengambilan keputusan dapat berjalan dengan cepat sebab 

permasalahan yang dihadapi tidak terlalu rumit jika pimpinan organisasi 

                                                           
10

Winda Sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Perpustakaan” Jurnal 

Ilmu Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 11, edisi September 2021, h. 41 
11

Sukarna,  Dasar-Dasar Manajemen, h. 10 
12

Nanang Fatiah, Landasan Manajemen Pendidikan, Volume 1 No 2, h. 71 
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menggunakan pendekatan yang partisipatif dalam mengikut sertakan para 

bawahannya dalam proses pengambilan keputusan. 

c. Penggerakan (actuating) 

Fungsi penggerakan merupakan usaha untuk menciptakan iklim kerja sama 

di antara staf pelaksana program sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif dan efisien.
13

 Fungsi penggerak tidak terlepas dari fungsi manajemen lainnya. 

Fungsi penggerak dan pelaksanaan dalam istilah lainnya yaitu motivating 

(membangkitkan motivasi), directing (memberikan arah), influencing 

(mempengaruhi) dan commanding (memberikan komando  atau perintah). 

d. Pengawasan  (controlling) 

Pengawasan diartikan sebagai usaha menentukan apa yang sedang 

dilaksanakan dengan cara menilai hasil atau prestasi yang dicapai dan kalau terdapat 

penyimpangan dari standar yang telah ditentukan, maka segerah diadakan usaha 

perbaikan, sehingga semua hasil atau prestasi yang dicapai sesuai dengan rencana.
14

 

Dari definisi tersebut ada kemungkinan timbul anggapan bahwa kegiatan pengawasan 

itu bersifat negatif dan merupakan penghambat, Karena pengawasan dilihat sebagai 

kegiatan mencari dan memperbaiki penyimpanan yang sedang atau telah terjadi. 

2. Teori Konflik 

Teori konflik adalah teori yang memandang bahwa perubahan sosial tidak 

terjadi melalui proses penyelesaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tetapi 

terjadi akibat adanya konflik yang menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda 

dengan kondisi semula.
15

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang 

dikembangkan oleh Ralf Dahrendorf. Menurut peneliti teori ini sangat dapat 

membantu dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Teori ini dibangun dalam rangka untuk menentang secara langsung terhadap 

teori fungsionalisme struktural. Kalau menurut teori fungsionalisme struktural 

                                                           
13

Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Bina Aksara, 1998),h. 96 
14

Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: 

Bina Aksara, 2007), h. 26 
15

Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, Jakarta : Presentasi Pustaka Publisher, 2007. h. 54 
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masyarakat dalam kondisi yang statis atau tepatnya bergerak dalam kondisi 

keseimbangan. Fungsionalis menyatakan bahwa setiap elemen masyarakat berperan 

dalam menjaga stabilitas. Teoritis konflik melihat berbagai elemen kemasyarakatan 

menyumbang terhadap disintegrasi dan perubahan. Fungsionalis cenderung melihat 

masyarakat secara informal diikat oleh norma, nilai, dan moral. Teoritis melihat 

apapun keteraturan yang terdapat dalam masyarakat berasal dari pemaksaan terhadap 

anggotannya oleh mereka yang berada di atas. Fungsionalis memusatkan perhatian 

pada kohesi yang diciptakan oleh nilai bersama masyarakat. Teoritis konflik 

menekankan pada peran kekuasaan dalam mempertahankan keterbatasan dalam 

masyarakat.
16

 

Dahrendorf mengemukakan bahwa tugas pertama analisis konflik adalah 

mengidentifikasi berbagai peran otoritas di dalam masyarakat. Karena banyak 

pengurus masjid yang diberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk mengelola 

masjid dengan sebaik-baiknya tanpa ada maksud dan tujuan tertentu. 

Dahrendorf lebih lanjut menjelaskan, otoritas tidak konstan karena ia terletak 

dalam posisi, bukan dalam diri orangnya, karena itu seseorang yang berwenang dalam 

satu lingkungan tertentu tak harus memegang posisi otoriter di dalam lingkungan 

yang lain. Sama halnya dengan kepengurusan masjid pengurus masjid harus 

menjalankan tugas sesuai dengan tempat yang telah diberikan. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari terjadinya suatu konflik. 

Masyarakat terlihat sebagai asosiasi yang dikendalikan oleh hierarki posisi 

otoritas. Karena masyarakat terdiri dari beberapa posisi, seseorang dapat 

menempatkan individu pada posisi otoritas di suatu unit dan menepati posisi yang 

subordinat di unit lain.
17

 

Individu dapat menentukan tempat kekuasaan dan wewenang atas segala  

penentuan terhadap segala posisi baik atas maupun posisi bawah dalam setiap struktur 

                                                           
16

Georgi Ritzer dan Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern EdisiKeenam, h. 153 
17

Georgi Ritzer dan Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern Edisi Keenam(Jakarta: 

Prenada Media, 2005), h. 153 
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yang ada di dalam suatu kepengurusan. Dengan demikian, masyarakat  disebut oleh 

Dahrendrof sebagai penyekutuan yang berkoordinasi secara paksa. Oleh karena itu, 

setiap golongan-golongan yang berkuasa akan selalu mempertahankan status 

kekuasaanya demi mengendalikan dan mengerakkan semua yang ada di dalam suatu 

kepengurusan baik organisasi  maupun lembaga. Sedangkan golongan yang dikuasai 

akan  selalu  membuat perubahan demi menentang keputusan yang diambil oleh 

golongan yang berkuasa sehingga inilah yang dapat menimbulkan pertentangan  

antara para golongan. 

Dahrendrof juga membagi kelompok ke dalam tiga tipe bagian, yaitu  

kelompok semu (quasi grup) atau sejumlah  pemegang  posisi  dengan  kepentingan 

yang sama, kelompok kepentingan (manifest) kepentingan terbentuk  karena  adanya 

kelompok semu, dan kelompok  konflik terbentuk  karena  adanya  kelompok  

kepentingan. 

a. Kelompok semu/quasi grup adalah sejumlah pemegang posisi dengan 

kepentingan yang sama tetapi belum menyadari keberadaannya, yang termasuk 

dalam kelompok semu adalah para pembangun masjid, karna para pembagun 

masjid termasuk kelompok yang dibentuk dalam rangka untuk mengawal 

pembagunan masjid sampe akhir yang tidak memiliki  aturan, ikatan  maupun 

tujuan  bersama.  

b. Kelompok kepentingan (manifest) kelompok kepentingan terbentuk karena 

adanya kelompok semu, yang termasuk dalam kelompok kepentingan yaitu para 

pengurus masjid, karna para pengurus masjid dibentuk untuk mengelolah masjid 

dengan sebaik-baiknya agar masyarakat berbondong-bondong datang  ke masjid 

untuk melakukan ibadah.  

c. Kelompok konflik, yang termasuk dalam  kelompok konflik yaitu  masyarakat di 

Kecamatan  Patampanua  Kabupaten  Pinrang. Masyarakat termasuk ke dalam 

kelompok konflik  karna masyarakat berperan penting di dalam kesejahteraan 

masjid, baik itu dalam  hal keuangan, kebersihan, dan setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh masjid yang terlibat pasti  masyarakat. Para pengurus masjid 
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sebelum mengemban amanah sebagai pengelolah masjid dulunya adalah 

masyarakat yang kemudian  dipilih  secara langsung oleh masyarakat sekitar 

untuk mengurus masjid di  desa  mereka masing-masing. 

Dahrendrof menyatakan di dalam setiap asosiasi yang ditandai oleh 

pertentangan terdapat keteganggan di antara mereka yang ikut dalam struktur 

kekuasaan dan yang tunduk pada struktur itu. Struktur kekuasaan sangat dipegang 

oleh setiap individu yang menepati sebuah jabatan sangat mempengaruhi tingkah  

laku seseorang karena dia sudah menduduki sebuah peranan tertentu, tetapi masih  

belum disadari. 

Dahrendrof menyatakan konsep-konsep yang seperti kepentingan laten dan 

kepentingan nyata, kelompok  semu dan kelompok  kepentingan, wawancara dan 

posisi  adalah  unsur-unsur dasar untuk dapat  menjelaskan bagaimana  bentuk-bentuk  

dari  konflik. 

Teori konflik yang terakhir dikemukakan oleh Dahrendrof  adalah hubungan 

konflik  dengan  perubahan. Dalam hal ini Dahrendrof  mengakui  pentinya pemikiran 

Lowis Coser, yang memusatkan perhatian pada fungsi konflik dalam 

mempertahankan status quo. Tetapi menurut  Dahrendrof konflik merupakan satu 

bagian dari realitas sosial, yang mana konflik tersebut juga bisa menyebabkan 

perubahan dan juga perkembangan. Masyarakat selalu dalam berkelompok dan 

hubungan sosial didasarkan atas dasar dominasi yang menguasai orang atau 

kelompok yang tidak mendominasi.
18

 

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa konflik  dapat  terjadi  karna 

adanya perubahan yang diakibatkan oleh perubahan struktur sosial  antara individu. 

Apabila  konflik yang terjadi  adalah konflik yang hebat  maka  perubahan yang akan 

terjadi adalah radikal. Dan apabila  konflik tersebut disertai dengan tindakan 

kekerasan maka akan  terjadi perubahan struktur secara tiba-tiba. 
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George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan  Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo  Persada, 2013), h. 153 
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C. Kerangka Konseptual 

1. Manajemen Konflik 

Manajemen konflik menururt Wirawan ialah manajemen konflik sebagai 

proses pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan 

menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang 

diinginkan.
19

 Sedangkan menurut Ross yang dikutip oleh Edi mengemukakan 

manajemen konflik merupakan  langkah-langkah yang diambil para pelaku  atau 

pihak ketiga dalam  mengarahkan perselisihan pada hasil tertentu yang dapat berupa 

penyelesaian konflik dan menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat 

atau  agresif.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen  konflik 

adalah suatu proses mengatur, perencanan, pengorganisasian, dan pengawasan yang 

dilakukan dalam suatu kegiatan yang dilakukan guna  menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

2. Pengertian  Konflik 

Istilah konflik berasal dari bahasa latin konfigere yang berarti saling  

memukul. Dari bahasa  latin diadopsi ke dalam bahas inggris, conflict yang kemudian 

diadopsi ke  dalam  bahasa  indonesia, konflik.
21

 Menurut Wirawan dalam  bukunya  

konflik dan manajemen konflik yang menyatakan bahwa konflik diartikan sebagai 

proses pertentangan yang diekspresikan  di antara dua pihak atau lebih yang saling 

tergantung mengenai objek  konflik, menggunakan pola perilaku dan interaksi konflik 

yang mengeluarkan  keluaran konflik.
22

 

Pengertian konflik menurut Komaruddin, menyatakan bahwa konflik dapat 

berarti perjuangan mental yang disebabkan tindakan-tindakan atau cita-cita yang 
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Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 129 
20
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berlawanan. Dalam arti lain konflik adalah adanya oposisi atau pertentangan pendapat 

di antara orang, kelompok, ataupun organisasi.
23

 

Konflik juga dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam 

pembentukan, penyatuan dan pemeliharan struktur sosial, sehingga konflik dapat 

menempatkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok.
24

 

Konflik juga dapat disebut dengan pertentangan adalah suatu proses sosial di 

mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 

menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan kekerasan. Perbedaan 

pendangan mengenai berbagi persoalan kehidupan di antara banyak pihak dengan 

meletakkan pandangan sendiri sebagai negasi dari pihak lain merupakan akar 

konflik.
25

 

Seseorang yang berasumsi bahwa konflik adalah buruk dan merusak, maka 

ia akan berupaya untuk menghindari dan mencegah terjadinya  konflik. Caranya 

dengan menghilangkan terjadinya konflik, yaitu dengan menghindari penyebab 

konflik dan menindas penyebab konflik tersebut  jika suatu konflik akan terjadi dan 

telah terjadi.
26

 

Secara garis besar pengertian konflik merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok di dalam suatu organisasi maupun 

lembaga sehingga menimbulkan perdebatan antara para anggota-anggotanya yang 

tergabung di dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Konflik dapat timbul dari ketidak cocokkan akan suatu perbedaan pendapat, 

perbedaan perilaku antara anggota dengan anggota lainnya, perbedaan latar belakang 

dari anggota-anggotanya,  Perbedaan kebiasaan yang dilakukan, dan perbedaan tujuan 

yang saling menimbulkan pertikaian antara mereka.  
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Berdasarkan pengertian di atas tentang dapat diberi kesimpulan bahwa 

konflik adalah serangkaian usaha dalam proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan dalam tindakan menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi di dalam suatu organisasi, kelompok, maupun  individu. Sehingga konflik 

yang terjadi tidak berkepanjangan. 

3. Penyebab Konflik 

Konflik  merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan di dalam 

melakukan sebuah perubahan. Apabila perubahan tidak dapat dilakukan secara damai, 

maka perubahan  dapat dilakukan dengan menciptakan konflik sendiri. Penyebab 

terjadinya konflik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Keterbatasan sumber 

Manusia selalu  mengalami keterbatasan sumber-sumber yang diperlukanya 

untuk mendukung kehidupan. Keterbatasan itu menimbulkan terjadinya 

kompetisi di antara mereka untuk mendapatkan sumber yang diperlukanya dan 

hal ini sering kali menimbulkan konflik. 

b. Tujuan yang berbeda 

Seperti yang dikemukakan oleh Hocker dan Wilmot, konflik terjadi karena 

pihak-pihak yang terlibat konflik mempunyai tujuan yang berbeda dari masing-

masing individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Komunikasi yang tidak baik 

Komunikasi yang tidak baik sering menimbulkan konflik, faktor komunikasi 

yang menyebabkan konflik, misalnya informasi yang tidak tersedia dengan bebas 

dan penggunaan bahasa yang tidak  dimengerti oleh pihak-pihak yang melakukan 

komunikasi. 

d. Beragam karakteristik sistem sosial 

Konflik dalam masyarakat sering terjadi karena anggotanya mempunyai 

karakteristik yang beragam suku, agama dan ideologi. Karakteristik ini sering 

diikuti oleh pola hidup yang esklusif satu sama yang lain sering menimbulkan 

konflik. 
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e. Pribadi orang 

Ada orang yang memiliki sifat yang mudah menimbulkan konflik, seperti selalu 

curiga dan berfikiran negatif kepada orang lain, egois, merasa selalu paling 

benar, kurang dapat mengendalikan emosinya dan selalu ingin menang sendiri. 

Sifat seperti ini mudah untuk menyulutkan konflik jika berinteraksi dengan orang 

lain. 

f. Kebutuhan 

Orang memiliki kebutuhan yang berbeda satu  sama lain atau mempunyai 

kebutuhan yang sama mengenai sesuatu yang terbatas jumlahnya. Kebutuhan 

merupakan pendorong terjadinya perilaku manusia. Jika kebutuhan orang 

diabaikan atau terhambat, maka bisa memicu terjadinya konflik. 

g. Perasaan dan emosi 

Orang jika mempunyai perasaan dan emosi yang berbeda. Sebagian orang 

mengikuti perasaan dan emosinya saat berhubungan dengan sesuatu atau orang 

lain. Orang yang sangat dipengaruhi oleh perasaan dan emosi tersebut bisa 

menimbulkan konflik dan menentukan perilakunya saat terlibat konflik.
27

 Emosi 

dapat dihadapi dengan cara yaitu: 

1) Pengalihan merupakan suatu cara mengalihkan atau menyalurkan 

ketegangan emosi pada objek lain.    

2) Penyesuaian kognitif realitas bahwa kognitif seseorang sangat 

mempengaruhi sikap dan perilaku. Penyesuaian kognitif merupakan cara 

yang dapat  digunakan untuk menilai sesuai menurut paradikma seseorang 

yang disesuaikan dengan pemahaman yang dikehendaki.  

3) Strategi coping merupakan suatu cara atau metode yang dilakukan oleh tiap 

individu untuk mengatasi dan mengendalikan situasi atau  masalah yang 

dialami serta menerima tugas dalam keadaan apapun saat menghadapi 
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masalah dan bisa menanggung segala sesuatunya. Ada dua tipe  coping 

yaitu: 

a) Problem-sloving focused coping (coping terpusat masalah), di mana 

individu secara langsung mengambil tindakan untuk memecahkan 

masalah atau mencari informasi yang berguna untuk membantu 

pemecahan masalah. 

b) Emotion-focused coping (coping terpusat emosi), di mana individu lebih 

menekan pada usaha menurunkan emosi negatif yang dirasakan ketika 

menghadapi masalah atau tekanan.
28

 

4. Pandangan Mengenai Peran Konflik 

Pandangan menurut Robbin, Stoner, dan Freeman, konflik difaham 

berdasarkan  dua sudut pandang, yaitu tradisional dan kontemporer. 

a. Pandangan tradisional, konflik dianggap sebagai sesuatu yang buruk yang harus 

dihindari. Pandangan ini sangat menghindari adanya konflik karena dinilai 

sebagai faktor penyebab  pecahnya suatu kelompok atau organisasi. Bahkan, 

konflik sering dikaitkan dengan kemarahan, agresivitas, dan pertentangan, baik 

secara fisik maupun dengan kata-kata kasar. Apabila telah terjadi konflik, pasti 

akan menimbulkan sikap emosi dari setiap orang di kelompok atau organisasi itu 

sehingga akan menimbulkan konflik yang lebih  besar. Oleh karena itu, menurut 

pandangan tradisional, konflik harus dihindari. 

b. Pandangan kontemporer, konflik  merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan 

sebagai konsekuensi logis interaksi manusia. Namun, yang menjadi persoalan 

bukan bagaimana meredam konflik, tetapi bagaimana menanganinnya secara 

tepat sehingga tidak merusak hubungan antar pribadi  atau tujuan organisasi. 

Konflik dianggap sebagai sesuatu hal yang wajar dalam organisasi. Konflik 

bukan dijadikan suatu hal yang destruktif, melainkan harus  dijadikan suatu hal 

                                                           
28

Fitri Fausiah, Julianti Widury, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa, (Jakarta : UI Press, 

2005), h. 14 



   19 

 
 

konstruktif  untuk membangun organisasi tersebut, misalnya bagaimana cara  

meningkatkan  kinerja  organisasi.
29

 

Sejalan  dengan berbagai macam konflik yang ada, salah satu akibat yang 

ditimbulkan oleh konflik adalah bertambahnya  solidaritas  di  dalam suatu kelompok 

atau organisasi. Apabila  terjadi suatu pertentangan di antara kelompok-kelompok 

tersebut, maka solidaritas di dalam suatu kelompok akan meningkat. Karna solidaritas 

di dalam suatu kelompok atau organisasi sangat sulit dikembangkan. Tetapi akan 

meningkat apa bila konflik tersebut terjadi. 

5. Tahapan Manajemen Konflik. 

Manajemen  konflik  merupakan  langkah-langkah yang dilakukan oleh 

beberapa individu atau kelompok dalam mengarahkan suatu permasalahan  yang 

dapat diselesaikan ataupun tidak dapat diselesaikan karna adanya perbedaan 

pendapat. Manajemen konflik termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi 

pada bentuk komunikasi dari perilaku maupun pihak luar dan bagaimana  mereka 

mempengaruhi kepentingan dan interprestasi. 

Menurut Darwis terdapat beberapa langkah manajemen konflik yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan terbagi menjadi tiga tahapanya itu identifikasi 

masalah, klasifikasi masalah, dan analisis masalah. 

1) Identifikasi masalah 

Tahapan awal prosedur implementasi berupa identifikasi masalah yang 

muncul  dengan cara melihat gejala-gejala yang mengikutinya. Pimpinan 

harus memisahkan  antara gejala konflik dengan masalah yang menjadi 

penyebab konflik. Gejala yang muncul dapat dilihat antara lain motivasi 

kerja rendah, sikap apatis atau perilaku menghambat pekerjaan, suasana 

kerja menjadi tegang, dan saling curiga. 
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2) Klasifikasi masalah 

Konflik muncul disebabkan berbagai macam persoalan, saling berkompetisi 

untuk megalokasikan sumber daya organisasi yang terbatas atau dikarenakan 

perbedaan tujuan, nilai, atau persepsi dalam menerjemahkan program-

program organisasi. Karena itu, untuk  mempermudah dalam pengolahannya, 

perlu dilakukan pengelompokan atau klasifikasian sumber-sumber konflik. 

Selain pengelompokan konflik, jenis-jenis dan sumber-sumber konflik ada 

dua yaitu fungsional dan disfungsional. Fungsional dapat dijelaskan sebagai 

perbedaan pemikiran, inisiatif atau pertentangan antara individu atau 

kelompok yang mengkritis persoalan-persoalan yang menghambat 

pencapaian tujuan sampai ditemukan solusi sehingga  dapat memperlancar 

aktivitas organisasi. Sedangkan konflik disfungsional adalah pertentangan, 

perselisihan, atau perbedaan persepsi antar individu atau kelompok dalam 

alokasi sumber daya organisasi atau perbedaan pemahaman dalam 

menerjemahkan program yang berlangsung dalam jangka waktu lama 

sehingga mengganggu target organisasi.
30

 

3) Analisis masalah 

Setelah dilakukan pengelompokan masalah atau penyebab terjadinya 

konflik, selanjutnya dilakukan analisis terhadap sumber-sumber konflik yang 

muncul. Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah termasuk kategori 

penting dan mendesak untuk diselesaikan atau dapat ditunda dengan 

mempertahankan kemampuan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan atau pengarahan adalah keseluruhan cara, usaha, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik 

mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Dalam pelaksanaan konflik seseorang 

yang berasumsi buruk dan merusak, maka ia akan berupaya untuk menghindar dan 
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mencegah terjadinya konflik. Caranya dengan menghilangkan penyebab terjadinya 

konflik, yaitu dengan menghindari penyebab konflik dan menindas penyebab konflik 

tersebut jika suatu konflik akan terjadi dan telah terjadi.
31

 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan dalam keseluruhan proses manajemen konflik. 

Dengan mengetahui pencapaian pelaksanaan manajemen konflik yang dilakukan dan 

dampak yang ditimbulkan, maka kegiatan evaluasi merupakan langkah yang kritis 

(critical) karena sebagai landasan untuk melakukan koreksi ataupun pemantapan pada 

langkah-langkah sebelumnya.
32

 Evaluasi sendiri mempunyai dua fungsi yaitu: 

1) Fungsi formatif 

Evaluasi ini dipakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan yang 

sedang berjalan (program, orang, produk, dan sebagainya) dan dilaksanakan 

selama program berjalan untuk memberikan  informasi yang berguna kepada 

pimpinan untuk perbaikan program atau kegiatan. 

2) Fungsi sumatif 

Evaluasi ini dipakai  untuk  mempertanggungjawabkan, keterangan seleksi 

atau lanjutan, dan dilakukan pada akhir program untuk memberikan 

informasi kepada pimpinan. Evaluasi sumatif mengarah kearah keputusan 

tentang kelanjutan program berhenti, atau program diteruskan.
33

 

6. Strategi Manajemen Konflik. 

Proses perencanaan wilayah konflik dapat terjadi pada pengambilan 

keputusan dan implementasinya. Pemecahan konflik dengan sasaran sumber daya 

manusia sangat menguntungkan untuk  dilaksanakan. Menurut Ross, strategi dalam 

memecahkan konflik adalah sebagai berikut:
34
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a. Self-help 

Strategi self-help merupakan tindakan sepihak yang bersifat destruktif. 

Tindakan ini kadang-kadang dilakukan oleh pihak yang kuat untuk menekan pihak 

yang lemah. Strategi self-help dapat pula digunakan  untuk tindakan yang konstruktif 

dalam bentuk  menarik diri, menghindar, tidak mengikuti atau melakukan tindakan  

independen. Pihak yang lemah sangat tepat jika menerapkan strategi ini disebabkan 

self-help merupakan tindakan sepihak yang potensial dapat meningkatkan respon, 

sehingga strategi ini sulit untuk mencapai solusi yang konstruktif. 

Langkah-langkah yang dapat diambil dalam menerapkan strategi self-

help,antara lain sebagai  berikut: 

1) Exit 

Jika tekanan dari pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah sangat 

kuat, pihak yang lemah sebaiknya keluar dari tekanan tersebut. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa tekanan akan menimbulkan 

pengaruh yang kuat pada kehidupan pihak yang tertekan. 

2) Avoidance 

Avoidance merupakan tindakan menghindar dilakukan berdasarkan 

perhitungan untuk ruginya untuk melakukan suatu aksi. Jika biaya yang 

dikeluarkan lebih  besar dari keuntungan yang akan di dapat, strategi 

menghindar dapat diterapkan strategi menghindar yang dapat dilakukan 

adalah mengabaikan konflik yang terjadi dan melakukan pemisahan 

secara fisik.
35

 

3) Noncompliance 

Tindakan ini berguna untuk mencari dukungan atas tindakan yang akan 

dilaksanakan sebagai akibat dari kewenangan yang dimiliki sangat kecil. 

Tindakan ini dilakukan  karena ada pihak yang tidak sepakat untuk 

bertindak tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

                                                           
35

Indriyo Gitosudarmo, Perilaku Keorganisasian,  ( Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 118 



   23 

 
 

4) Unilateral Action 

Tindakan ini sangat memungkinkan terjadinya kekerasan  karena dua 

pihak saling berbenturan kepentingan. Pihak yang melakukan tindakan 

ini menganggap bahwa hal yang dilakukan merupakan bagian dari  

kepentingannya. Akan tetapi, pihak lain mungkin akan 

menginterpretasikan  sebagai tindakan yang destruktif.
36

 

b. Joint problem sloving 

Join problem solving memungkinkan adanya control terhadap hasil yang 

dicapai oleh kelompok-kelompok yang terlibat. Setiap kelompok mempunyai hak 

yang salam untuk berpendapat dalam  menentukan hasil akhir. Strategi penyelesaian 

masalah ini dilakukan melalui pertemuan secara  langsung antara pihak-pihak yang 

sedang mengalami konflik. Langkah-langkah yang dapat dilakukan  dalam strategi 

ini, yaitu  sebagai berikut:  

1) Identification of Interess 

Identifikasi kepentingan yang terlibat dalam konflik sangat kompleks. 

Salah satu hambatan dalam solusi konflik ini adalah tidak mempunyai 

pihak-pihak yang terlibat dalam menerjemahkan keluhan yang samar ke 

dalam permintaan konkret yang pihak lain dapat mengerti dan 

menanggapinya. 

2) Weighting Interess 

Setelah kepentingan teridentifikasi, tiap-tiap pihak memberikan 

penilaiannya terhadap kepentingannya. Penilaian ini sangat bergantung 

pada komunikasi yang terbuka dan kejujuran setiap pihak sehingga 

dapat dibuat proritas atas kepentingan yang dihadapi pihak-pihak 

tersebut. 
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3) Third-Party Asssitance and Support 

Pihak ketiga diperlukan untuk memfasilitasi pihak-pihak yang terlibat 

dalam konflik, membuat usulan produksi, menerjemahkan keluhan ke 

dalam permintaan yang konkret, membantu pihak-pihak untuk 

mendefinisikan kepentingan relatif dari masalah yang dihadapi, 

menyusun agenda, membuat pendapat mengenai isu substansi. Pihak 

ketiga ini harus bersifat netral agar setiap pihak dapat menerima hasil 

yang disepakati.
37

 

Selain dari tiga penyelesai konflik  di atas. Konflik juga dapat diselesaikan 

dengan menggunakan keadilan, artinya tidak ada pihak yang dirugikan ketika 

dirumuskannya sebuah perdamaian, seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S Al-

Hujarat/ 49:9, sebagai berikut: 

                       

                              

                   

 

 

Terjemahanya: 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 

hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar  

perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu 

kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau Dia telah 

surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 

berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 

adil”.
38
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Surat Al-Hujurat ayat 9 Allah SWT. berfirman memerintahkan untuk 

mendamaikan dua kubu kaum mukmin yang saling bertikai. Mereka tetap disebut 

sebagai orang-orang yang beriman meski saling menyerang satu sama lain. 

7. Masjid 

Masjid adalah kosa kata bahasa Arab, sajada yang memiliki akar kata s-j-d 

yang bermakna “sujud atau menundukan kepala dahi menyentuh tanah”. Kata masjid 

merupakan kata jadian dari akar  aslinya yang berupa kata benda “sajdan”. Kata jadi 

ini merupakan “isim” yakni kata benda menunjukan tempat. Dengan demikian, 

masjid adalah tempat sujud atau tempat menundukan kepala hingga ke tanah sebagai 

ungkapan ketundukan penuh terhadap Allah SWT.
39

 

Masjid merupakan simbol eksistensi sebuah masyarakat muslim. Dalam 

sebuah komunitas muslim masjid disamping dapat menggambarkan kualitas kaum 

muslim yang ada juga dapat menggambarkan kualitas pemahaman dan pengamalan 

ajaran-ajaran islam. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan pengertian masjid adalah 

tempat seorang muslim menundukkan kepala dan meminta segala sesuatu yang baik 

kepada Allah SWT. dalam menjalani hidup di dunia ini.  

8. Fungsi Masjid 

Masjid telah mengalami perkembangan yang pesat, baik dalam bentuk 

bangunan maupun fungsi dan perannya. Sebagian pendapat dalam yang diungkapkan 

Siswanto bahwa hampir dapat dikatakan, di mana ada komunikatif muslim di situ ada 

masjid. Umat muslim tidak bisa lepas dari masjid. Di samping menjadi tempat 

beribadah, masjid telah menjadi sarana berkumpul, menuntut ilmu, bertukar 

pengalaman, pusat dakwah dan lain sebagainnya.
40

 

Memakmurkan masjid dengan cara menjadikan masjid sebagi tempat 

berkumpulnya umat maslim dalam hal melakukan sebuah ibadah dan melakukan 

                                                           
39
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kegiatan keagamaan yang dapat mendatangkan kesejahteraan bagi masjid. Pengurus 

masjid dan masyarakat harus mampu memberikan kontribusi yang tinggi bagi masjid 

yaitu bekerja sama dalam merawat serta membuat suatu program yang dapat 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di masjid serta memfungsikan masjid 

dengan sebenar-benarnya.   

Fungsi dan peran masjid yang utama dan pertama adalah tempat sholat dan 

zikir kepada Allah SWT. oleh karena itu, seluruh aktivitas yang diselenggarakan di 

masjid memiliki orientasi mengingat Allah Swt. pemanfaatan masjid hanya 

diperuntukkan sebagai sarana mendekatkan diri (menyembah) kepada Allah, bukan 

menyembah selain Allah SWT.
41

 Selain itu fungsi masjid adalah: 

a. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi menyampaikan kesulitan-

kesulitan dan meminta bantuan kesejahteraan bersama. 

b. Masjid adalah membina keutuhan ikatan jamaah dan bergotong royong di dalam 

mewujudkan kesejahteraan bersama. 

c. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan 

umat. 

d. Masjid adalah tempat melakukan pengaturan dan supervise kehidupan sosial.
42

 

Sebagai mana telah dijelaskan dalam Q.S. An-Nur/24:36-37, sebagai berikut: 

                                

                                   

           

 

Terjemahannya: 

“(36) Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
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waktu petang, (37) laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut  kepada suatu 

hari yang (di hari  itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”.
43

 

 

Isi kandungan pada ayat di atas menjelaskan rumah-rumah ibadah seperti 

masjid-masjid yang telah diizinkan yakni diperbolehkan dan diperintahkan oleh Allah 

SWT. untuk ditinggalkanya kini dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya 

diwaktu pagi dan petang yakni sepanjang hari. 

Fungsi masjid sendiri banyak, bisa menjadi tempat melakukan ibadah, 

mengkaji  ilmu Al-qur’an, tempat belajar ilmu agama, tempat  beristirahat dan lain 

sebagianya. Menurut Sidi Ghasiba menyebut bahwa fungsi masjid adalah sebagai 

pusat ibadah dan muamalah yang memberikan fungsi tersebut adalah Nabi sendiri.
44

 

Beliau mengatakan bahwa di mana Rasulullah masjid adalah tempat mengajarkan, 

membicarakan, menyimpulkan semua pokok kehidupan Islam. 

Berdasarkan pendapat di atas fungsi masjid ialah sebagai tempat untuk 

beribadah dan melakukan kegiatan yang dilakukan oleh umat muslim pada masa 

Rasulullah maupun di masa sekarang.  

Sebagai seorang muslim memakmurkan masjid dengan melakukan aktivitas  

kemasjidan yang didasari dengan semagat adalah hal yang harus dilakukan. Karna 

hanya  dengan dimakmurkan masjid akan  menerapkan fungsi strateginya sebagai 

pusat pembinaan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Taubah/ 9:18, sebagai 

berikut: 

                             

                       
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Terjemahannya: 

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan sholat, 

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 

Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk”.
45

 

 

Isi kandungan pada ayat di atas menjelaskan bahwa kaum musyrikin tidak  

wajar memakmurkan masjid-masjid Allah SWT. kini dijelaskan siapa yang wajar 

memakmurkan, yaitu yang memakmurkan masjid-masjid Allah SWT. hanyalah, 

yakni tidak lain keculi siapa yang beriman  dengan benar  kepada Allah SWT. serta 

tetap mendirikan sholat  secara tekun dan benar, menunaikan zakat dengan sempurna 

dan tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah SWT. maka mereka itulah 

yang sangat jauh lagi tinggi kedudukannya adalah orang-orang yang diharapakan 

termasuk golongan orang-orang yang melaksanakan secara sempurna petunjuk Allah 

SWT. 

9. Pengurusan Dan Pengelolaan Masjid 

Salah satu kelemahan umat islam yang paling menonjol dalam pembinaan 

masjid terutama di pedesaan adalah pengelolaan. Pada umumnya, pengurus masjid di 

desa-desa praktis berpusat disatu tangan seorang ulama setempat. Ia menjalankan 

peran rangkap sebagai imam, sekaligus khatib, amal, penyelenggaraan jenazah, dan 

lain-lain. Apa yang disebut organisasi masjid boleh dikatakan tidak dikenal. 

Andaikan ada umumnya organisasi kemasjidan itu hanya nama.  

Pengelolaan masjid harus dilakukan secara profesional dan menuju pada 

sistem manajemen modern, sehingga dapat mengantisipasi perkembangan dalam yang 

terus menerus berubah dalam masyarakat yang berkembang maju dan berkualitas. 

Masjid bagi umat islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna 
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fisik maupun makna spiritual. Kata masjid sendiri berasal dari kata masjid dan tempat 

sujud.
46

 

Kesadaran berorganisasi dan ketiadaan pengetahuan dan pengalaman dalam 

perkara-perkara yang berkaitan dengan organisasi dan pengurusan merupakan fakta. 

Dan fakta ini berkombinasi dengan fakta lain. Rendahnya ukhuwah islamiyah atau 

kesetiakawanan dihampir semua bidang. Kelemahan seperti itu memang tidak hanya 

melanda masjid. Organisasi atau badan-badan lain yang terdapat di pedesaan juga 

diberi kendala sejenis, apalagi yang pembagunannya dilaksanakan perintah dari 

aturan. 

Peran penting masjid di kalangan masyarakat, sebagai salah satu elemen 

terpenting dari kehidupan keberagaman dan peradaban umat islam, merupakan sentra 

yang mampu menjadi pengikat pertalian spiritual, emosional dan sosial masyarakat 

muslim di berbagai kawasan dunia dalam bingkai tauhid. Sebagai unsur yang begitu 

vital, tentu sebagaimana kelihatan masjid memiliki aspek sejarah perjalanan yang 

unik dan fenomenal.   

Perbaikan pertama-tama dalam organisasi masjid atau langkah adalah 

dengan menetapkan spesialisasi peran. Katakanlah dengan menentukan  seseorang 

sebagai imam sholat yang bertanggung jawab sepenuhnya sebagai imam sholat. 

Langkah ini  akan  bergerak cukup maju dengan  penetapan seseorang sebagai khotib, 

dan individu yang lain lagi  sebagai muazin. Sistem pengurusan yang sederhana itu 

merupakan jalan yang baik untuk membentuk sebuah badan pengurus masjid. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir sendiri adalah uraian dari teori yang digunakan untuk 

menjawab pertayaan dari sebuah penelitian. Kerangka pikir dari penelitian ini akan 

dibahas bentuk konflik pengurus masjid dan bentuk manajemen konflik yang 

dilakukan dalam menyelesaikan konflik antara penurus di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang. Penelitian ini akan menggunakan teori konflik yaitu fungsional 
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struktur dan hubungan konflik dan perubahan yang dikemukakan oleh Ralf 

Dahrendrof dan teori manajemen dalam menyelesaikan konflik antar pengurus. Fokus 

pada penelitian ini yaitu para pengurus masjid dalam menyelesaikan konflik yang ada 

di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Hal ini dapat peneliti gambarkan di 

dalam kerangka pikir peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. 

Gambar KerangkaPikir 

BAB III 
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Teori Manajemen 

a. Fungsi Planning 

b. Fungsi organizing 
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d. Fungsi controlling 
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Teori Konflik Ralp Dahrendrof 

a. Fungsionalisme struktural 

b. Hubungan konflik dan perubahan 

Strategi Manajemen Konflik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Dilihat dari segi prosedur yang akan ditempuh oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Maka peneliti akan  menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber tentang suatu peristiwa yang 

terjadi di  lapangan dengan menggunakan  berbagai macam teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara terus menerus sampai data tersebut jenuh.    

2. Jenis penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan, maka peneliti akan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (Deskriptif Kualitatif). Penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang bertujuan melihat lebih mendalam tentang  suatu unit 

sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan 

baik dan lengkap mengenai unit sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penggunaan penelitian kualitatif yang digunakan sangat relevan 

bagi penelitian yang dilakukan, karna penelitian ini bermaksud untuk menganalisis 

masalah konflik yang terjadi dalam kepengurusan masjid. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan tempat melakukan penelitian yaitu 

masjid Arrahman, masjid Nurul Hijrah, masjid Jami, dan masjid Babur Ridha di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.  

2. Waktu penelitian 

Setelah penyusunan proposal dilakukan. Maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang telah diseminarkan yang akan dilaksanakan kurang lebih dua bulan 

lamanya.   
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C. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini yaitu bentuk konflik yang ada di masjid 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dan manajemen konflik yang digunakan 

pengurus masjid dalam mengatasi konflik.   

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif.  Yang mana data yang di peroleh oleh peneliti yaitu hasil dari wawancara 

dan dokumentasi yang berupa pengambila gambar berbentuk foto.   

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah ragam kasus baik berupa orang, barang atau 

yang lainnya yang menjadi subjek penelitian (sumber informasi pertama, first hand 

dalam mengumpulkan data penelitian).
47

 Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 

pengurus masjid, tokoh-tokoh masyarakat, dan pemerintah desa para pengurus yang 

tergabung di dalam kepegurusan masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang, tokoh-tokoh masyarakat dan pemerintah desa. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu beberapa buku, dokumen, jurnal, dan 

tesis, skripsi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk lebih 

jelasnya maka akan dijelaskan  sebagai berikut. 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang 

berjudul Metode penelitian pendidikan, bahwa observasi merupakan suatu proses 
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yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses biolagis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
48

 

Dengan menggunakan metode observasi dapat mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan cara pengamatan  terhadap suatu  

objek yang akan diteliti. Pada metode observasi peneliti akan mengamati konflik 

yang sering terjadi di masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab  secara lisan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara langsung atau tatap muka, dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang valid (sah, sahih).
49

 

Wawancara terhadap informasi sebagai sumber data dan informasi  

dilakukan dengan  tujuan  penggalian informasi  tentang  fokus  penelitian. Teknik 

wawancara yang peneliti lakukan yaitu wawancara terbuka yang mana pada teknik 

wawancara peneliti memberikan beberapa pertayaan kemudian akan di jawab secara 

langsung oleh responden. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian 

dan sebagainya.
50

 

Peneliti akan menggunakan  beberapa macam instrument seperti HP, buku, 

dan pulpen untuk merekam dan mencatat semua pertanyaan dan jawaban dari 

responden. Teknik ini  digunakan  peneliti untuk mengetahui data-data yang berkaitan 

dengan strategi yang di gunakan para pengurus masjid dalam menyelesaikan konflik. 
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2. Pengelolaan Data 

Pengelolaan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan 

menggunakan dua cara yaitu:  

a.  Editing merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang 

telah dikumpulkan dalam suatu penelitian 

 b. Verifikasi peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan 

sebelumnya sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercaya.
51

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini memiliki dua cara yaitu triangulasi  

(triangulation) dan kecukupan referensi. 

1. Triangulasi (triangulation) 

Triangulasi (triangulation) adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 

didasari pola pikir fenomonologis yang bersifat multi persfektif. Pola pikir 

fenomonologi yang bersifat  perspektif  adalah menarik kesimpulan dengan memakai 

beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan  mempertimbangkan 

beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya  dapat ditarik  kesimpulan lebih 

diterima  kebenarannya.
52

 Pada penelitian  ini peneliti  akan menggunakan triangulasi  

sumber. 

Penelitian ini sumber yang akan diwawancarai yaitu para pengurus masjid 

yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Setelah peneliti 

mewawancarai pengurus masjid maka data yang diperoleh akan dianalisis oleh 

peneliti untuk mengambil sebuah kesimpulan dari hasil  wawancara yang dilakukan.
53

 

2. Kecukupan referensi 

Bahan yang digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari 

narasumber yaitu dengan adanya wawancara, foto, rekaman yang telah diperoleh dari 
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narasumber yaitu para pengurus masjid, tokoh-tokoh masyarakat, dan pemerintah 

daerah yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan suatu proses penemuan pertayaan.
54

 Pada pengelolaan 

data yang akan diolah dalam suatu rekaman yang dihasilkan dari proses wawancara 

dan pengamatan yang dilakukan di lapangan. 

Proses pengaturan urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu  pola, 

dan satuan dasar sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan penjelasan ini 

berdasarkan definisi menurut Patton.
55

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yang akan digunakan peneliti yaitu 

model Miles and Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
56

 Pada mana model ini 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung secara  terus menerus sampai 

tuntas. Sehingga peneliti dapat mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. 

1. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan untuk mempermudah penelitian  dalam mencari 

kembali data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode 

kepada aspek-aspek tertentu.
57

 

Reduksi data merupakan suatu tahapan analisis data untuk menyeleksi dalam 

penyederhanaan data. Pada tahapan ini data yang diperoleh di lapangan kemudian 

akan dicatat dan direkam dengan menggunakan alat tulis dan handphone. 

2. Penyajian data 

Langkah kedua dalam  analisis data adalah penyajian data. Miles dan 

huberman
58

 menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif penyajian data yang sering 
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digunakan adalah teks yang bersifat naratif. Model penyajian data biasanya berupa 

matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan.  

3. Menarik simpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagai salah satu dari konfigurasi yang 

utuh. Dimana pada tahapan ini peneliti membuat rumusan proposisi dan mengkaji 

data secara terus menerus kemudian mengelompokannya sesuai dengan proposisi 

yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian yang 

lengkap dengan  temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.
59

 

Tahapan ini peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari data yang 

telah diperoleh dari lapangan. Peneliti melakukan proses wawancara kepada informan 

berdasarkan instrument  penelitian yang telah dibuat oleh peneliti. Kemudian peneliti 

mengelompokkan berdasarkan bentuk konflik dan cara penyelesaiannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terlebih dahulu dilakukan dengan cara mencari 

informasi dari beberapa sumber baik dari pengurus masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua, tokoh-tokoh masyarakat, bahkan pemerintah desa untuk mengumpulkan 

data. Dalam penelitian ini peneliti  telah  melakukan wawancara terhadap beberapa 

informan guna  mengumpulkan serta  mendaparkan data yang dibutuh oleh peneliti 

yaitu bentuk-bentuk konflik serta bentuk manajemen konflik dalam menyelesaikan 

konflik antar pengurus di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.  

Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum  melakukan penelitian 

di Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang. Observasi yang dilakukan pada saat 

peneliti mengerjakan proposal skripsi guna mencari beberapa konflik yang terjadi, 

kemudian peneliti menanyakan kesiapan pengurus masjid, tokoh-tokoh masyarakat 

dan pemerintah desa untuk diwawancarai. Masing-masing informan diwawancarai 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang sama, kemudian peneliti 

kembangkan berdasarkan data yang telah diperoleh. 

Berdasarkan hasil yang didapakan oleh peneliti yang dikemukakan pada bab 

IV mengenai hal-hal yang telah didapatkan  berdasarkan  wawancara  dari instrument 

penelitian yang telah dilakukan dengan informan. Hal-hal yang dimaksud adalah 

sebagai beriku: 

1. Bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang. 

Dilihat dari latar belakang konflik yang terjadi di dalam kepengurusan 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Konflik yang terjadi 

di lingkungan sosial yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok organisasi 

merupakan suatu hal yang lumrah bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya konflik, 

hidup ini terasa hampa serasa kita hidup selalu indah tanpa adanya permasalahan, 
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padahal manusia yang hidup di suatu lingkungan sosial pasti terjadi konflik baik itu 

konflik di dalam keluarga, konflik dengan tetangga sekitar, konflik dengan teman 

bahkan konflik di dalam organisasi. Keberadaan koflik dalam suatu organisasi tidak 

dapat dihindarkan, dengan kata lain bahwa konflik selalu ada dan pasti ada di dalam 

lingkungan masyarakat. Konflik muncul karna adanya perbedaan dari masing-masing 

individu. 

Konflik sendiri yang muncul dalam kepengurusan masjid diakibatkan karna 

berbagai macam faktor yang mempengaruhi munculnya konflik di dalam 

kepengurusan, hal ini diakibatkan karna masyarakat ingin mengetahui dana yang ada 

digunakan pengurus dengan sebaik-baiknya demi kemajuan masjid. 

Konflik pasti timbul dalam setiap kerangka hidup manusia, konflik yang 

sering terjadi biasanya di dalam organisasi seperti konflik dengan individu maupun 

individu lainnya, ada juga konflik yang terjadi dari beberapa kelompok yang 

tergabung di dalam suatu organisasi. 

Bentuk konflik yang sering terjadi di masyarakat dapat berupa tidak senang 

terhadap orang lain, rasa benci, dendam dari seseorang ataupun kelompok terhadap 

pihak lain, perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam menghadapi suatu 

permasalahan, konflik  antara atasan dengan bawahan, konflik antara organisasi masa, 

ketidakadilan alokasi sumber daya keseluruh organisasi, konflik politik, konflik 

ekonomi, dan konflik budaya. Inilah yang sering menimbulkan konflik di dalam 

masyarakat. Apabila masyarakat atau kelompok organisasi tidak dapat menyelesaikan 

permasalah tersebut maka akibatnya tidak akan ada yang saling tegur sapa antara 

sesama individu dan bisa terjadi saling membunuh. Adapun bentuk konflik yang 

terjadi pada pengurus masjid yaitu konflik dalam pengelolaan anggaran keuangan 

pembangunan masjid, pembagian program kerja, keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan suatu struktur organisasi, pemilihan ketua pembangunan masjid, 

sekretaris, bendahara, imam, dan khotib, konflik penyampaian informasi ke pada 

masyarakat dan konflik penggunaan peralatan dan fasilitas. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan oleh beberapa informan. Bentuk konflik inilah yang menjadi 
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permasalahan yang dihadapi oleh para pengurus masjid di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang. 

Adapun dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu 

pengurus masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dalam  

wawancaranya yang menyatakan  bahwa: 

“Selama saya menjadi ketua pembangunan masjid konflik yang sering  

terjadi, masalah anggaran keuangan, kemudian pembentukan apa yang 

harus  mereka kerja sebagai pengurus masjid, pemilihan ketua, sekretaris 

dan bendahara, imam dan khotib. Cuman pemilihan imam dan khotib 

dilakukan apabila imam atau khotib meninggal dunia, serta yang sering 

terjadi konflik itu penggunaan peralatan seperti kursi, mic, dan tenda”.
60

 

 

Berdasarkan wawancara di atas informan mengatakan bahwa bentuk konflik 

yang sering terjadi selama dia menjadi ketua pembangunan masjid masalah anggaran 

pembangunan masjid, pembagian program kerja yang tidak disetujui oleh beberapa 

anggota, dikarenakan anggota tersebut mengiginkan program kerja yang telah disusun 

dan dibicarakan ulang dengan menggundang semua pengurus. Konflik pemilihan 

ketua, sekretaris maupun bendahara di karenakan banyak yang ingin menempati 

posisi tersebut. Permalasahan inilah yang memicu adanya perpecahan dua kelompok 

antara yang memilih ketua, sekretaris ataupun bendahara sebelumnya serta yang ingin 

mengganti pengurus sebelumnya. Selanjutnya informan juga mengatakan konflik 

penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di masjid yang mana peralatan dan 

fasilitas yang dimaksud oleh H.Umar sebagai ketua pembangunan masjid yaitu kursi, 

mic dan tenda. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh pengurus masjid lainnya yang ada 

di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang mengatakan bahwa: 

“Saya sudah tiga tahun menjadi ketua pembangunan masjid selama saya 

menjadi ketua pembangunan masjid konflik yang pernah terjadi seperti 

anggaran pembangunan masjid, pembagian program kerja, pemilihan 
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ketua, sekretaris, dan bendahara, peminjaman kursi, dan mic, dan 

penyampaian informasi kepada masyarakat”.
61

 

 

Konflik yang sering terjadi tidak hanya dari segi anggaran pembangunan 

masjid, tetapi  konflik juga terjadi  dilatar belakangi karna  adanya pemilihan ketua, 

sekteratas, dan bendahara. Bahkan konflik juga bisa dipicu karna adanya peminjaman 

peralatan dan fasilitas yang ada di masjid. 

Pernyataan dari kedua informan di atas peneliti dapat memberikan 

pernyataan bahwa bentuk konflik di atas adalah termasuk bentuk konflik yang 

bersifat konstruktif artinya konflik yang bersifat fungsional, karna muncul adanya 

perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu konsensus dari berbagai pendapat 

tersebut dan menghasilkan suatu perbaikan. Misalnya perbedaan pendapat dalam 

sebuah organisasi.
62

 Inilah yang melatar belakangi konflik yang terjadi di dalam suatu 

kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat 

dikatakan sebagai konflik konstruktif karna adanya perbedaan pendapat dari kedua 

belah pihak baik dari sisi pengurusnya, tokoh-tokoh masyarakat, dan pemerintah desa  

ikutan di dalam mengurus masjid sehingga konflik tidak dapat  dihindari.  

Berdasarkan wawancara di atas peneliti melihat ada beberapa bentuk konflik 

yang sering terjadi berdasarkan yang dialami oleh beberapa pengurus masjid dan 

tokoh-tokoh agama sebagai pemantau kinerja para pengurus masjid. Adapun bentuk-

bentuk konflik yang sering terjadi di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 

yaitu: 

a. Bentuk Konflik berdasarkan pengelolaan anggaran keuangan pembangunan 

masjid 

Konflik dalam pengelolaan anggaran keuangan merupakan konflik yang 

terjadi apabila  suatu organisasi khususnya masjid memiliki ukuran yang besar 
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dibanding masjid yang memiliki ukuran yang kecil. Masjid yang memiliki ukuran  

yang lebih besar cenderung menjadi kompleks artinya menyangkut  berbagai hal 

seperti komples dalam hal pembangunan, komples dalam hal infrastruktur, dan 

komples dalam hal sumber daya manusia yang ada di dalam masjid. Hal inilah yang 

harus diperhatikan para pengurus masjid demi meningkatkan kesejahteran masjid dan 

para jamaah. 

Konflik yang diperlukan masjid adalah konflik yang memiliki tingkatan 

yang dapat ditoleransi. Maksudnya adalah koflik yang sudah berada  di dalam titik 

tertentu sehingga tidak dapat membahayakan kinerja dari para pengurus masjid dan 

tidak membuat para pengurus lainnya ada kemerosotan dalam mengerjakan tugas 

serta jamaah masjid dapat melakukan ibadah dengan nyaman tanpa adanya 

permasalahan yang mereka dengar dari berbagai sumber. 

Pengelolaan keuangan di  masjid  khususnya pengelolaan  keuangan yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang menunjukkan pada pengelolaan 

sesuai dengan prosedur yang telah mereka rapat sebelumnya. Jadi, sebelum mereka 

mengeluarkan anggaran keuangan untuk pembangunan masjid para pengurus 

melakukan rapat  terlebih  dahulu demi menentukan apa yang harus mereka bangun 

dan apakah sesuai dengan anggaran yang mereka punya. Sehingga pada pengeluaran 

anggara pembangunan masjid sering terjadi konflik  baik dari pengurusnya  maupun 

tokoh-tokoh masyarakat. 

Adapun hasil wawancara  peneliti dengan informan mengenai konflik yang 

berkaitan dengan anggaran keuangan yang ada di masjid yaitu: 

“Konflik pengelolaan pembangunan masjid terjadi dikarenakan ada 

sebagian  masyarakat  mau membangun fisik ada juga yang mau 

membangun non fisik. Yang jadi masalah di dalam mengelolah anggaran 

keuangan adalah  semua pengurus masjid mau membangun fisik dan non 

fisik. Sedangkan anggarannya masih kurang”.
63
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Konflik pengelolaan anggaran keuangan pembangunan masjid timbul karna 

masyarakat ingin membangun beberapa aspek yang harus dibangun demi dapat 

memperindah sekaligus meningkatkan jamaah, baik itu pembangunan yang berupa 

fisik maupun non fisik. Tetapi, pengurus masjid tidak dapat membangun sekaligus 

kedua-duanya  karna melihatan anggaran keuangan apakah cukup untuk membangun 

fisik maupun nonfisik. Sedangkan masyarakat tidak mengerti akan hal tersebut. 

Padahal anggaran keuangan yang berasal dari sumbangan masyarakat. Sehingga 

pembangunan fisik maupun non fisik tidak dapat sekaligus dijalankan. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh pengurus masjid lainnya yang ada 

di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang mengatakan bahwa: 

“Uang yang masuk kurang lebih Rp.4.000.000,- dari pemerintah yang 

berupa semen digunakan untuk pembangunan lantai dua dari masjid 

Nurul Hijrah. Sedangkan dari masyarakat ingin membangun menara”.
64

 

 

Konflik yang terjadi antara pengurus masjid dan masyarakat dikarenakan 

perbedaan pendapat dari masyarakat dan pengurus masjid. Konflik ini dikarenakan 

masyarakat mengiginkan membangun menara masjid sedangkan semen yang 

diberikan oleh pemerintah digunakan pengurus masjid untuk  membangun lantai dua 

dari masjid Nurul Hijrah. 

Selain dari konflik anggaran keuangan pembangunan masjid. Konflik juga 

terjadi diakibatkan oleh kesalah pahaman dari masyarakat kepada pengurus masjid 

dan adanya pengurus masjid yang meminjamkan anggaran keuangan pembangunan 

masjid kepada masyarakat sekitar. Hal ini dikemukakan oleh salah satu informan 

yang mengatakan: 

“Konflik terjadi karna adanya kesalah pahaman antara pegawai syara, 

panitia pembangunan masjid, dan tokoh-tokoh  masyarakat. Kesalah 

pahaman tersebut diakibatkan karna panitia pembangunan masjid apabila 

melakukan pembelian barang bangunan lebih dari bajet yang telah 
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ditentukan. Sedangkan dibagian keuangan meminjamkan anggaran 

keuangan  kepada masyarakat yang membutuhkan”.
65

 

 

Panitia pembangunan masjid, pegawai syara, dan tokoh-tokoh masyarakat 

terlibat konflik yang di mana konflik diakibatkan karna adanya kesalah pahaman 

yang terjadi di dalam kepengurusan masjid. Dapat dikatakan bahwa kesalah pahaman 

tersebut diakibatkan karna kurangnya komunikasi yang baik antara panitia 

pembagunan masjid, pegawai syara, dan tokoh-tokoh masyarakat. Selain adanya 

kesalah pahaman, konflik juga terjadi karna diakibatkan oleh pengurus masjid karna 

meminjamkan uang kepada masyarakat yang membutuhkan tanpa adanya 

sepengetahuan dari para pengurus masjid, tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar. 

b. Bentuk konflik berdasarkan pembagian program kerja yang telah diberikan. 

Konflik di dalam kepengurusan yang terjadi selain dari pengelolaan 

anggaran keuangan pembangunan masjid juga dapat diakibatkan oleh pembagian 

program kerja. Walaupun permasalahan ini tidak terlalu besar di dalam kepengurusan 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, akan tetapi 

permasalahan tersebut dapat mengakibatkan terjadinya suatu permasalahan. Hal 

tersebut terjadi karna adanya program kerja yang dirasa tidak cocok dengan keadaan 

masyarakat sekitar. 

Setiap lembaga atau organisasi khusunya masjid-masjid yang kita temukan  

di dalam kehidupan sehari-sehari tentu memiliki program kerja sekecil-kecilnya 

memiliki satu program kerja yang mereka jalankan setiap tahunnya. Hal tersebut 

berdasarkan apa yang telah direncanakan sebelumnya oleh para pengurus masjid. 

Program kerja sendiri biasa juga dikatakan sebagai agenda atau kegiatan yang ada di 

dalam perencanaan dari pengurus masjid. 

Konflik pembagian program kerja di dalam lingkup kepengurusan masjid 

yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang jarang terjadi. Konflik terjadi 

apabila program kerja yang telah direncanakan akan dilakukan serta kurang 
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perhatiannya masyarakat di dalam mengurus masjid. Jadi, pada saat pembagian 

program kerja hanya ketua pembangunan masjid, bendahara, sekretaris, imam, dan 

khotib yang menjalankan pekerjaan yang ada di masjid. Sehingga permasalahan 

inilah yang menimbulkan konflik diantara para pengurus masjid lainnya. Hal ini 

sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan yang 

menyatakan bahwa: 

“Yang jadi masalah itu sebenarnya yang menjadi pengurus hanya ketua, 

bendahara dan sekretaris saja. Karna konflik sesama pengurus terjadi 

dikarenakan ada beberapa program kerja yang harus dijalani, cuman tidak 

ada masyarakat yang mau  mengurus masjid. Seperti dulu yang diangkat 

menjadi sekretaris hanya orang-orang mampu saja. Padahal bendaharanya 

jarang ke masjid. Sehingga apa bila ada masyarakat  yang menyumbang 

langsung saja dikasihkan saja sama orang lain.”
66

 

 

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam kegiatan kepengurusan masjid 

mengakibatkan konflik yang terjadi antara  pengurus dan masyarakat. Pengurus 

menganggap bahwa masyarakat sekitar masih kurang perhatian kepada masjid. Jadi 

pengurus menjalankan perang rangkap dalam mengerjakan program yang telah 

disusun sebelumnya.   

Konflik yang terjadi di dalam kepengurus masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang diakibatkan  karna masih kurangnya perhatian 

masyarakat di dalam mengurus masjid. Sehingga program kerja yang ada dikerja oleh 

pengurus masjid tanpa melibatkan masyarakat apabila kegiatan yang dilakukan 

adalah kegiatan yang masih bisa dikerjakan oleh pengurus. Hal ini berdasarkan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan yang menyatakan: 

“Sebenarnya dalam kepengurusan kami ini  belum lengkap, kami baru 

tiga orang dalam pengurus masjid yaitu ketua pembangunan, sekretaris, 

bendahara, ditambah dengan imam, dan khotib. Selebihnya itu tidak ada 

karna masyarakat sebagian kurang perhatian dalam mengurus masjid. 

Sehingga sebagian dari program kerja itu kami yang laksanakan.”
67

 

                                                           
66

H. Umar, 51 Tahun, Petani, Pengurus Masjid (Ketua  Pembangunan Masjid), Takalalla, 

diwawancarai pada tanggal 6 Agustus 2022 
67

Andi Muin, 46 Tahun, Petani, Pengurus Masjid (Ketua Pembangunan Masjid), Teppo 

Kampong Lapangan, diwawancarai pada tanggal 7 Agustus 2022 



   45 

 
 

Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh pengurus masjid lainnya yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang menyatakan: 

“Konflik terjadi apabila ada hari-hari besar contohnya yang sering 

menimbulkan keributan apa bila akan diadakan maulit Nabi. Ada 

pembagian seksi, seksi bendahara, seksi makanan. Biasa terjadi konflik 

karna adanya kesalah pahaman di antara mereka.”
68

 

 

Kesalah pahaman menjadi faktor utama terjadinya konflik dalam  pembagian 

program kerja. Program kerja yang pengurus masjid telah rencanakan  akan diadakan 

setiap tahunnya maulit Nabi menjadi permasalahan antara pengurus masjid, tokoh-

tokoh masyarakat dan masyarakat. Permasalah tersebut terjadi karna dibentuk 

kembali suatu seksi baik seksi bendahara maupun penyiapan makanan.  

Sejalan dengan  itu, adanya program kerja yang dibuat oleh pengurus masjid 

sangat dibutuhkan demi membangun  serta  menjadikan masjid tempat berkumpulnya 

umat  muslim. Sehingga  fungsi masjid yang sebenarnya  selain  fungsinya  sebagai 

tempat beribadah juga sebagai tempat berkumpulnya umat muslim dalam mengelar 

kegiatan keagamaan, seperti maulit Nabi, buka puasa bersama dibulan Ramadhan dan 

kegiatan keagamaan lainnya. 

c. Bentuk konflik keterlibatan masyarakat dalam pembentukan struktur organisasi 

dalam kepengurusan masjid. 

Masyarakat memiliki  peran yang sangat besar di dalam kesejahteraan umat. 

Apalagi dalam mensejahterakan masjid, peran tersebut tidak terlepas dari keterlibatan 

masyarakat dalam pembentukan suatu struktur organisasi di dalam kepengurusan 

masjid. Sehingga dapat dikatakan masyarakat adalah agent of change artinya bahwa 

masyarakat dapat membawah suatu perubahan yang siknifikan dalam kelompok atau 

kepengurus masjid apabila dilibatkan dalam setiap kegiatan masjid, apalagi dalam 

pembentukan struktur organisasi. 
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Melibatkan masyarakat dalam pembentukan struktur organisasi tidak serta 

merta kegiatan yang dilakukan bebas dari yang namanya konflik. Hal tersebut 

dikarenakan setiap individu memiliki pandangan serta perbedaan pendapat dari 

masing-masing individu lainnya guna mengeluarkan pendapatnya masing-masing. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan yang 

menyatakan bahwa: 

“Konflik yang melibatkan masyarakat yang biasnya terjadi adanya 

perbedaan pendapat dari masyarakat sekitar. Jadi, sebelum kami 

mengumumkan bahwa akan diadakan rapat. Di dalam rapat tersebut  akan 

diadakan pembentukan struktur pengurus masjid. Apabila ada masyarakat 

yang tidak hadir dalam pembentukan tersebut, kami sebagai pengurus 

mendegarkan saja apa yang mau dikatakan di luar dari rapat.”
69

 

 

Hidup di lingkungan sosial tidak terlepas dari yang namanya perbedaan 

pendapat. Masyarakat berhak mengeluarkan argument disetiap kegiatan yang 

diadakan. Apalagi dalam organisasi atau kepengurusan masjid perbedaan pendapat 

dari setiap individu juga dibutuhkan demi membantu para pengurus  dalam mengatasi 

permasalahan yang ada dalam pembentukan struktur organisasi. 

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh tokoh-tokoh masyarakat yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang menyatakan bahwa: 

“Konflik terjadi dikarenakan sebagian masyarakat ingin menjadi ketua 

pembangunan masjid, sekretaris dan bendahara. Mereka berebut untuk 

menepati posisi tersebut. Sehingga pada saat pembentukan struktur 

organisasi masyarakat yang tidak terpilih tersebut tidak ikut dalam 

pembentuk struktur organisasi yang dilakukan, karna merasa kecewa 

terhadap hasil yang ada.”
70

 

 

Banyak faktor yang dapat memicu terjadi konflik. Apalagi di lingkungan 

kepengurusan masjid. Perbedaan pendapat dan kekuasaan yang ingin dipegang oleh 

masing-masing individu membuat konflik muncul. Masyarakat yang merasa dirinya 
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paling benar akan mengeluarkan argumentasi yang membuat pengurus harus 

mengambil tindakan yang tegas. 

d. Bentuk konflik terkait dengan pemilihan pengurus masjid 

Pemilihan merupakan proses yang dilakukan dalam bentuk pengambilan 

suatu keputusan kelompok. Yang mana para anggota masyarakat yang tergabung di 

dalam suatu organisasi atau lembaga memenuhi persyarataan dapat memilih 

seseorang untuk menepati suatu jabatan tertentu. 

Umumnya pemilihan di Indonesia dapat dilakukan secara langsung, umum, 

bebas dan rahasia, yang mana pemilihan langsung harus dilakukan secara langsung 

tanpa adanya perwakilan dari orang lain dalam memilih. Cara pemilihan ini sudah ada 

pada zaman order baru. Masyarakat harus memilih tanpa adanya paksaan dari orang 

lain. 

Proses pemilihan tidak selamanya berjalan dengan lancar. Tetapi banyak 

permasalahan yang terjadi. Seperti pemilihan imam dan khotib masjid yang tidak 

dilakukan dengan cara voting, ambisi yang tinggi dari masyarakat untuk menjadi 

ketua, sekretaris, bendahara, imam, dan khotib dan kurangnya partisipasi dalam 

kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Hal ini 

sesuai yang dikatakan informan kepada peneliti dalam proses wawancara dilakukan. 

Adapun pernyataannya sebagai berikut: 

“Sebagian masyarakat di masjid  ada yang merasa paling tepat menjadi 

ketua pembangunan masjid, kemudian bendahara dan sekretaris, sehingga  

mereka bersaing mendapatkan posisi tersebut.”
71

 

 

Konflik yang terjadi di kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang diakibatkan oleh sebagian  masyarakat merasa layak menempati 

posisi menjadi ketua pembangunan masjid. Sehingga persaingan di dalam 

kepengurusan sangat jelas terjadi diantara pengurus. 
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Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh tokoh-tokoh masyarakat yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang mengatakan bahwa: 

“Ada beberapa masyarakat yang sangat berambisi untuk menjadi ketua, 

sekretaris, dan bendahara. Disitulah mereka berebut untuk menjadi ketua, 

sekretaris dan bendahara dadakan tanpa melalui pemilihan.”
72

 

 

Masyarakat yang merasa pantas menempati posisi sebagai ketua 

pembangunan masjid, sekretaris, serta bendahara memiliki kepercayaan diri untuk 

dapat menepati posisi tersebut, rasa percaya diri inilah yang dapat menimpulkan 

konflik dalam kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

Karna timbul persaingan diantara mereka sangat jelas terlihat. 

 Konflik yang terjadi di dalam kepengurusan juga dapat diakibatkan oleh 

pemilihan imam dan khotib masjid. Hampir sama yang dikatakan oleh Hj. Sapina dan 

Busra konflik di dalam kepengurusan Masjid juga diakibatkan oleh ambisi yang 

tinggi dari masyarakat untuk menjadi ketua, sekretaris, dan bendahara masjid. 

Pernyataan ini juga yang dikemukakan oleh informan kepada peneliti dalam proses 

wawancara yang dilakukan. Adapun pernyataannya sebagai berikut:  

“Konflik yang terjadi itu antara pegawai syara dan panitia. Panitia mau 

jika yang menjadi imam pada saat sholat tarwih orang dari luar. Karna 

ada rasa kecewa dari pengawai syara akhirnya merelakan jika imam 

sholat tarwih diambil dari luar. Bersamaan dengan permasalahan antara 

pegawai syara dengan panitia, konflik pemilihan ketua pembangunan 

masjid diakibatkan karna ada masyarakat yang mengangkat dirinya 

sendiri menjadi ketua, dan memilih sendiri khotib. Padahal tidak ada 

pemilihan yang dilakukan sebelumnya. Dan diakibatkan pula karna tidak 

ada koordinasi antara panitia dengan pegawai syara.”
73

 

 

Konflik dalam pemilihan ketua pembangunan masjid, sekretaris, bendahara, 

imam, dan khotib sering sekali terjadi. Konflik tersebut diakibatkan banyak faktor 

terjadinya konflik. Seperti yang dikatakan Abd.Rasak.P bahwa konflik yang terjadi 
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dikarenakan rasa kecewa yang dialami pegawai syara (imam masjid), adanya 

masyarakat yang mengangkat sendiri dirinya sebagai ketua pembangunan masjid 

tanpa adanya pemilihan terlebih dahulu, serta tidak adaknya kordinasi yang dilakukan 

oleh panitia dan pegawai syara. 

Pernyataan dari ketiga informan tersebut mengenai bentuk konflik yang 

terjadi di dalam pemilihan pengurus masjid yang ada di  Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang sesuai memiliki kesamaan dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh informan lainnya. Yang menyatakan sebagai berikut: 

“Sebelum saya menjadi ketua pembangunan masjid belum ada pengurus 

karna masyarakat  di sini merasa jika menjadi ketua, sekretaris, sama 

bendahara pekerjaannya sangat berat. Mungkin karna mereka menyadari 

masyarakat disini supaya bagus masjid harus ada pengurusnya. Makanya 

dibentuk pengurus masjid. Pada saat pemilihan masyarakat di sini terlalu 

bersemangat untuk menjadi ketua, sekretaris, dan bendahara masjid.”
74

 

 

Pernyataan dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa konflik 

yang terjadi di dalam pemilihaan panitia (ketua pembangunan masjid, sekretaris, dan 

bendahara) serta pemilihan pegawai syara (imam dan khotib) diakibatkan oleh 

beberapa faktor yaitu konflik terjadi diakibatkan karna tingginya rasa percaya diri dan 

ambisi yang kuat dari masyarakat untuk dapat menempati posisi sebagai panitia 

masjid, adanya rasa kecewa dari pegawai syara kepada panitia masjid dalam 

menentukan imam sholat tarwih, tidak ada koordinasi yang baik antara panitia 

pembangunan masjid dan pegawai syara, dan bentuk konflik terkait dengan 

penyampain informasi kepada masyarakat. 

e. Bentuk konflik terkait dengan penyampaian informasi kepada masyarakat 

Penyampaian informasi kegiatan yang dilakukan seseorang  individu kepada 

masyarakat untuk memberikan suatu pemahaman yang begitu penting bagi orang lain. 

Penyampain informasi kepada masyarakat bukan hanya berupa informasi secara 
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tulisan tetapi juga dapat disampaikan dengan cara mengumumkan dengan 

menggunakan pengeras suara yang dapat didengar oleh semua masyarakat. 

Penyampaian informasi kepada masyarakat tidak semudah yang dikira, 

alasanya karna tidak semua mayarakat dapat memahami informasi yang disampaikan. 

Hal itu dikarenakan apakah penggunaan bahasa yang digunakan susah untuk 

masyarakat memahami atau penggunaan pengeras suara yang kurang bagus. 

Permasalahan inilah yang biasa memicu konflik antara masyarakat dengan panitia.  

Penyampaian informasi yang biasanya diumumkan di masjid berupa 

informasi kematian, imunisasi anak, penyampaian kegiatan keagamaan seperti buka 

puasa bersama, jumlah sumbangan yang masuk, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan yang mengatakan 

bahwa: 

“Biasanya konflik yang sering terjadi mengenai ada kesalah pahaman 

mengenai penyampaian informasi berupa informasi kegiatan keagamaan 

yang akan dilakukan yang disampaikan panitia pembangunan masjid 

kepada masyarakat.”
75

 

 

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh informanlainnya yang menggatakan bahwa: 

“Nah biasanya itu sering terjadi kesalah pahaman masyarakat. Contohnya 

menjelang sepuluh muharram yang tadinya itu tradisi menjadi wajib. 

Harus membawah ini, harus membawah itu. Kadang masyarakat 

mengeluh mengapa diwajibkan. Sementara kegiatan ini tidak ada unsur 

memaksa.”
76

 

 

Kesalah pahaman menjadi faktor utama terjadinya konflik terkait dengan 

penyampaian informasi kepada masyarakat di dalam kepengurusan yang ada di 

Kecamatan Patampanua  tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh informan 

sebelumnya kepada peneliti, informan lainnya mengatakan bahwa: 

“Masyarakat kurang memahami penyampaian informasi yang 

disampaikan oleh panitia. Contohnya adanya pembongkaran pagar karna 
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modelnya sudah ketinggalan zaman. Sehingga ada sebagian masyarakat 

yang salah pahaman mengenai hal tersebut. Masyarakat tersebut mengira 

jika pagar yang dibongkar tidak akan dibangun kembali.”
77

 

 

Pernyataan ini juga sesuai dengan pernyataan dari informan lainnya yang 

mengatakan bahwa: 

“Permasalahan seperti itu biasanya diakibatkan oleh pengurus suara yang 

kurang bagus ataukah rusak. Sehingga masyarakat kurang mendegar 

informasi yang disampaikan. Contoh kecilnya penyampaian informasi 

mengenai kematian, sehingga masyarakat kurang memahami serta salah 

paham mengenai informasi yang disampaikan.”
78

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara yang didapat 

peneliti kepada informan dapat disimpulkan bahwa bentuk konflik yang terjadi dalam 

penyampaian informasi kepada masyarakat diakibatkan oleh kesalah pahaman 

masyarakat atas informasi yang disampaikan. Dengan beberapa penyampaian 

iformasi seperti kegiatan keagamaan, pembongkaran pagar dan informasi kematian.  

f. Bentuk konflik berdasarkan pengunaan peralatan dan fasilitas. 

Peralatan dan fasilitas masjid merupakan milik umum yang dapat digunakan 

untuk berbagai macam aktifitas seperti aktifitas ibadah, acara maulid Nabi, dan acara 

lainnya di dalam kegiatan jemaah masjid maupun masyarakat. Akan tetapi, terkadang 

ditemukan beberapa masyarakat atau orang-orang yang salah menggunakan peralatan 

dan fasilitas yang ada di masjid untuk kepentingan pribadinya maupun kepentingan 

keluargannya di luar dari wilayah tersebut. 

Peralatan serta fasilitas yang ada di masjid diperoleh dari hasil sumbangan 

masyarakat yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Dari sumbangan 

tersebut kemudian panitia pembangunan masjid beserta masyarakat mengadakan 
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rapat untuk menentukan peralatan serta fasilitas yang akan dibeli demi memenuhi 

kebutuhan yang kurang. 

Peralatan yang ada di masjid biasanya terdiri dari mukenah, sajadah, Al-

qur’an, speaker, kotak amal, lemari, dan lain sebagainya. Sedangkan fasilitas yang 

ada di masjid seperti ruangan sholat, mihram mimbar, tempat wudhu, toilet, tempat 

parker kendaraan, kursi, tendah dan lain sebagainya. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap pengurus 

konflik, dan tokoh masyarakat mengenai terjadinya konflik penggunaan peralatan 

serta fasilitas yang ada di masjid diakibatkan oleh beberapa faktor baik dari dalam 

maupun luar lingkup masyarakat. Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada informan yang menyatakan bahwa: 

“Orang dari luar apabila ada keluarganya panitia pembangunan masjid 

atau pegawai syara dengan mudah memakai peralatan atau fasilitas yang 

ada di masjid tanpa memberitahu kepada masyarakat, itupun baru 

ketahuan kalau ada masyarakat disini yang mau memakai barang tendah 

atau kursi.”
79

 

 

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh tokoh-tokoh masyarakat yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang mengatakan bahwa: 

“Hampir ada kalau ada acara di masjid selalu ada koflik. Terkadang 

masyarakat di sini tidak perlu melapor karna kita orang di sini. Yang 

menjadi masalah di sini hanya orang-orang tertentu yang dapat 

meminjamkan kepada masyarakat luar. Tanpa melapor kepada pihak yang 

bertanggung jawab dalam peminjaman barang-barang yang ada di masjid 

seperti tenda, atau kursi.”
80

 

 

Konflik terjadi terkait peralatan serta fasilitas yang ada di masjid diakibatkan 

oleh beberapa pemegang kekuasaan dalam artian disini panitia pembangunan masjid 

atau pegawai syara seenaknya meminjamkan peralatan serta fasilitas yang ada di 

masjid tanpa diketahui masyarakat. Pernyataan itu juga tidak jauh berbeda dengan 

                                                           
79

Hj.Sapina, 55 Tahun, IRT, Tokoh Masyarakat, Teppo Kampong Kassi, diwawancarai pada 

tanggal 3 agustus 2022 
80

Busra, 60 Tahun, Tokoh Masyarakat, Teppo Kampong Kassi, diwawancarai pada tanggal 

8 Agustus 2022 



   53 

 
 

pernyataan yang di dikemukakan oleh informan lain kepada peneliti yang 

menyatakan bahwa: 

“Konflik terjadi apabila panitia masjid telah membeli sebuah barang 

untuk melengkapi peralatan serta fasilitas yang masih kurang, contohnya 

triplesk biasa hilang saja di tempatnya tanpa ada yang mengetahui siapa 

yang mengambilnya.”
81

 

 

Pernyataan yang disampaikan informan di atas tidak jauh berbeda dengan 

informan lainnya juga mengatakan hal serupa yang menyatakan bahwa: 

“Kalo di sini konflik yang sering terjadi terkait penggunaan peralatan 

serta fasilitas yang ada di masjid. Biasanya jika ada acara-acara di luar 

dari kegiatan masjid. Masyarakat biasanya yang meminjam meja, 

pengurus masjid takut untuk meminjamkan. Cuman masyarakat di sini 

tidak mau ditanya. Jadi, panitia masjid dengan berat hati meminjamkan. 

Apabila tidak dipinjamkan masyarakat memerlukan, sedangkan 

dipinjamkan nanti rusak.”
82

 

 

Masyarakat menjadi faktor utama terjadinya konflik penggunaan suatu 

peralatan serta fasilitas yang ada di masjid. Konflik tersebut terjadi dikarenakan 

masyarakat seenaknya memakai barang tersebut tanpa memberitahu pihak-pihak 

tertentu. Walaupun masyarakat berhak memakai peralatan serta fasilitas yang ada di 

masjid sabaiknya melapor terlebih dahulu kepada yang bertanggung jawab dalam 

meminjamkan peralatan dan fasilitas masjid. 

2. Manajemen konflik dalam menyelesaikan konflik antar pengurus. 

Manajemen konflik di dalam kepengurusan masjid dapat diartikan sebagai 

cara penyusunan dalam mengatasi sebuah permasalahan yang terjadi serta 

mengendalikan konflik agar dapat menghasilkan suatu harapan atau tujuan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun oleh organisasi. 
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Konflik yang terjadi di dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang diakibatkan karna adanya kesalah pahaman 

berpendapat antara pengurus dan masyarakat. Untuk dapat menyelesaikan konflik 

yang terjadi banyak cara yang dapat dilakukan salah satunya menggunakan 

manajemen konflik.  

a. Pengelolaan anggaran keuangan pembangunan masjid 

Penyelesain konflik dalam pengelolaan anggaran keuangan yang digunakan 

pengurus masjid dapat diselesaikan dengan menggunakan beberapa cara. Hal tersebut 

dikemukakan informan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

mengatakan bahwa: 

“Cara menyelesaikan konflik yang terjadi apabila ada yang berkomentar 

di luar rapat panitia tidak akan memperdulikan. Karna panitia sudah 

memberikan ruang di dalam rapat untuk mengeluarkan pendapat. Apalagi 

masalah yang dibahas masalah anggaran keuangan pembangunan masjid 

yang dikelolah panitia khususnya bendahara. Sehingga dana yang ada 

dapat direncanakan dan dibicarakan dalam rapat apa yang akan dibangun 

kedepannya sesuai  dengan dana keuangan.”
83

 

 

Sedangkan menurut informan berdasarkan hasil wawancara peneliti yang 

mengatakan bahwa: 

“Kami dalam menyelesaikan permasalahan seperti itu mengadakan rapat 

antara panitia dan masyarakat. Panitia merencanakan akan membangun 

lantai dua, dalam rapat masyarakat memberikan solusi kepada panitia 

untuk dibuatkan suatu proposal agar bisa dapat bantuan dari 

pemerintah.”
84

 

 

Pemahaman yang telah disampaikan oleh H. Umar dan Andi Muin tersebut 

dapat dilihat bahwa  panitia  menggadakan rapat dengan masyarakat untuk membahas 

serta memberikan pemahaman mengenai pembangunan masjid. Di dalam rapat 

masyarakat memberi solusi kepada panitia untuk merencana membuat proposal yang 
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ditujukan kepada pemerintah agar dapat membantu penambahan dana keuangan 

pembangunan masjid. Selain itu hal serupa juga dikemukakan oleh informan lainnya 

yang mengatakan bahwa:  

“Konflik yang terjadi dilakukan secara kekeluargaan. Demi 

menghilangkan rasa kecurigaan masyarakat di adakan rapat untuk 

memberikan nasehat serta pemahaman kepada masyarakat yang selalu 

mengomentari anggaran keuangan pembangunan masjid. Dikesempatan 

tersebut panitia membahas masalah pembangunan masjid yang akan 

dilakukan kedepannya, jika masalah uang yang dipinjamkan oleh 

bendahara kepada masyarakat itu kita mengambil jalan tengah artinya 

bendahara yang mengantikan uang masjid. Jadi masyarakat yang 

meminjam berhutang dengan bendahara.”
85

 

 

Penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

perencanaan manajemen konflik di dalam kepengurusan masjid dapat dilihat bahwa 

panitia dan masyarakat akan membuat suatu tambahan bangunan sesuai dengan dana 

yang ada di masjid. 

b. Pembagian program kerja 

Konflik yang terjadi di dalam pembagian program kerja yang terjadi di 

dalam kepengurusan dapat diselesaikan dengan cara sebagai berikut. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan yang 

mengatakan bahwa: 

“Seluruh panitia harus berfungsi baik ketua pembangunan masjid, 

sekretaris, bendahara dan pegawai syara. Agar program kerja yang telah 

direncanakan sebelumnya berjalan dengan baik.”
86

 

 

Pengurus masjid harus memiliki suatu kesadaran terhadap pekerjaan yang 

telah diberikan. Agar pekerjaan yang ada di masjid dapat terselesaikan dengan baik 

tanpa terjadinya suatu permasalahan. 
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Informan lainnya mengatakan cara menyelesaikan konflik pembagian 

program kerja dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

“Membantu pekerjaan dari panitia lainnya agar pekerjaan bisa selesai 

dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. Karna kami disini 

hanya sedikit panitia jadi, apabila kita tidak saling membantu maka 

pekerjaan tersebut tidak akan selesai.”
87

 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan lainnya yang mengatakan bahwa: 

“Dibuat suatu kelompok, contohnya kalo ada acara maulid Nabi. Inikan 

salah satu program kerja dari panitia bahwa setiap tahun di masjid ini 

harus diadakan maulid Nabi. Dalam rapat yang dilakukan pada 

pembagian program kerja sebelumnya sudah dibahas yang mengatur 

acara remaja masjid, bagian memasak ibu-ibu. Itu sudah semua diatur 

sebelumnya.”
88

 

 

Penyelesaian konflik yang dilakukan dengan cara membuat suatu kelompok 

untuk mengatur acara maulid Nabi berjalan dengan lancar di mana kelompok tersebut 

seperti remaja masjid, kelompok ibu-ibu yang akan menyiapkan keperluan makanan. 

Pembagian kelompok dilakukan agar tidak ada yang saling mengambil pekerjaan 

semua kelompok bekerja sesuai dengan pekerjaan yang telah dibagikan. 

Penyelesaian konflik dengan menggunakan fungsi-fungsi dari manajemen 

konflik dapat membantu mengurangi permasalahan yang ada. Pengurus masjid dapat 

mengimbangi permasalahan yang terjadi di antara pengurus agar dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik  sesuai dengan pembagian program kerja yang telah ada.  

c. Pembentukan struktur organisasi 

Konflik dalam kegiatan pembentukan struktur organisasi melibatkan seluruh 

aspek yang terkait baik dari aspek pengurus, masyarakat dan pemerintah desa 

diselesaikan dengan melakukan sebuah pertemuan yang dilakukan oleh semua 

pengurus masjid dan masyarakat. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan informan 

kepada peneliti yang menyakatakan bahwa: 
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“Yang akan dilakukan pertama yaitu kami mengumumkan kepada 

masyarakat akan diadakan rapat mengenai pembentukan struktur 

organisasi. Hal tersebut dilakukan agar tidak ada konflik antara panitia 

dan masyarakat. Apabila telah diputuskan pembagian struktur maka 

masyarakat tidak boleh mengomentari hasil yang ada. Karna kami panitia 

sudah menggundang masyarakat untuk menghadiri rapat terserah apakah 

mau datang atau tidak. Cara kedua memberikan pemahaman tentang tugas 

dari masing-masing pengurus.”
89

 

 

Keterlibatan masyarakat dalam pembentukan struktur organisasi sangat 

dibutuhkaan demi keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan. Keberhasilan tersebut 

tidak terhindar dari berbagai permasalahan yang ada. Demi menyelesaikan 

permasalahan tersebut masyarakat diberi pemahaman dengan sebaik-baiknya terkait 

pembagian tugas yang akan dikerjakan pengurus masjid selama menjadi pengurus. 

Tidak jauh berbeda dengan informan lainnya pernyataan serupa juga disampaikan 

informan lainnya kepada peneliti yang mengatakan bahwa: 

“Sebelum sholat isya atau dhuhur kami mengumumkan kepada 

masyarakat bahwa akan dilakukan rapat yang akan  dilakukan setelah 

sholat isya atau dhuhur. Tanpa terkecuali semua harus ikut dalam rapar, 

baik dari pengurus masjid, masyarakat, dan pemerintah desa. Dalam rapat 

akan dilakukan pembentukan struktur organisasi sehingga dibutuhkan 

partisipasi dari semua masyarakat. Sehingga masyarakat juga mengetahui 

apa yang dikerja oleh pengurus masjid ”.
90

 

 

Pernyataan dari informan di atas bahwa penyelesaian konflik dilakukan 

dengan cara mengadakan rapat yang dihadiri oleh semua masyarakat. Hal tersebut 

dilakukan pengurus agar tidak ada kesalah pahaman masyarakat kepada pengurus 

mengenai tugas dari masing-masing pengurus masjid.  

d. Pemilihan pangurus masjid 

Pemilihan pengurus masjid yang mengakibatkan terjadinya konflik di masjid 

yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat diselesaikan dengan 
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melakukan voting dangan melibatkan berbagai aspek baik masyarakat, pemerintah 

desa, dan remaja masjid. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan kepada peneliti 

yang menyatakan bahwa:  

“Caranya diadakan voting antara mereka calon panitia yang dilakukan 

pada setelah sholat isya. Tapi terlebih dahulu disampaikan kepada 

masyarakat akan diadakan pemilihan panitia.”
91

 

 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang dikatakan oleh informan lainnya 

yang mengatakan bahwa: 

“Pemilihan dilakukan dengan sistem menunjuk, jadi kami menunjuka 

siapa-siapa yang mau menjadi panitia. Kemudian yang diadakan voting 

untuk memilih siapa yang jadi ketua pembangunan masjid, sekretaris, dan 

bendahara.”
92

 

 

Penyelesaian konflik antar pengurus dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan pertemuan kemudian diadakan voting. Pernyataan tersebut juga 

dikatakan oleh informan lainnya yang mengatakan bahwa:  

“Diadakan rapat dengan menggundang pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, dan remaja masjid. Kemudian diadakan pemilihan kembali, 

baik dari pemilihan panitia, sampe pegawai syara yang dilakukan pada 

setelah sholat jum’at .”
93

 

 

Menyelesaiakan konflik yang dilakukan pengurus dalam pemilihan panitia 

dan pegawai syara ada melakukan voting dengan melibatkan berbagai aspek baik dari 

masyrakat, tokoh-tokoh masyarakat bahkan pemerintah desa dalam hal ini kepala 

lingkungan. Tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan informan di atas. Beberapa 

informan lainnya juga mengatakan hal yang serupa, yang mengatakan bahwa:  

“Hampir sama dengan pemilihan pada umumnya pemilihan dilakukan 

berdasarkan banyaknya masyarakat memilih pengurus tersebut, tapi 
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apabila masyarakat tidak menyukai kinerja dari pengurus maka akan 

diganti sesuai dengan keputusan yang telah disepakati,”
94

 

 

Pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa penyelesaian konflik antar 

pengurus dalam pemilihan panitia dan pegawai syara berdasarkan hasil  wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada informan menyatakan bahwa cara menyelesaikan 

konflik yaitu mengadakan rapat yang kemudian diadakan voting untuk menentukan 

siapa yang layak menjadi pengurus majid. Yang biasanya dilakukan setelah sholat 

dhuhur atau sholat isya.   

e. Penyampaian informasi 

Konflik mengenai penyampaian informasi yang dilakukan pada pengurus 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat diselesaikan 

dengan cara mengulang beberapa kali informasi yang disampaikan. Hal tersebut 

sesuai dengan wawancara peneliti kepada informan yang mengatakan bahwa:   

“Jadi apabila  ada informasi yang ingin  disampaikan kepada masyarakat 

misalkan masalah kematian, pernikahan, atau akan diadakan kegiatan. 

Agar tidak ada kesalah pahaman maka pengurus masjid menggulang 

kembali.”
95

 

 

Penyampaian informasi biasanya disampaikan oleh panitia  atau masyarakat 

yang dilakukan di masjid dengan menggunakan pengeras suara agar dapat didengar 

semua masyarakat yang di desa tersebut. Tidak jauh berbedan dengan pernyataan 

informan di atas pernyataan ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh informan 

lainnya yang mengatakan bahwa: 

“Saya kasih contoh jika ada informasi yang disampaikan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman diberikan penjelasan kalo anda ingin bersedekah di 

masjid silahkan tapi kalo  tidak mau jangan ada bicara kurang bagus di 

luar.”
96
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Kesalah pahaman terkait informasi yang disampaikan menjadi faktor 

terjadinya konflik. Permasalahan tersebut tidak dapat dibiarkan begitu saja sehingga 

perlu penyelesaian. Menurut Hj. Sapina dan Busra penyelesaian konflik terkait 

dengan penyampain informasi dilakukan dengan cara pengurus masjid akan 

menggulang kembali informasi yang disampaikan kepada masyarakat agar dapat 

dimengerti. Pengarahan dalam menyampaikan informasi yang dilakukan oleh 

pengurus masjid yaitu dengan memperhatikan apakah masyarakat memahami 

informasi yang disampaikan. Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh 

informan lainnya yang mengatakan bahwa:    

“Memberikan pemahaman  serta menasehati kepada masyarakat yang 

kurang memahami informasi yang disampaikan. jika anda ingin 

bersedekah di masjid silahkan jika tidak mau jagan ada pembicaraan yang 

kurang baik di luar.”
97

 

 

Informan lainnya memberi tambahan pernyataan yang mengenai 

penyelesaian konflik penyampaian informasi yang mengatakan bahwa: 

“Jadi kami itu menjelaskan kembali kepada masyarakat agar memahami 

kembali informasi yang disampaikan oleh panitia. Agar masyarakat 

memahami apa yang disampaikan”
98

 

 

Pernyataan tersebut, menjelasakan bahwa pengendalian penyampaian 

informasi  kepada  masyarakat yang disampaikan dapat dilakukan secara berulang  

serta memberikan penjelasan yang jelas agar masyarakat dapat memahami informasi  

tersebut. Sehingga tidak adalagi kesalah pahaman yang tersebut. 

f. Penggunaan peralatan dan fasilitas 

Konflik yang terjadi berkaitan dengan penggunaan peralatan dan fasilitas 

yang ada di dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang diselesaikan dengan cara:  
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“Jadi pengurus masjid memberikan penjelasan kepada masyarakat tanpa 

terkecuali yang bahwa yang meminjam peralatan yang ada di masjid 

harus dicatat namanya, agar masyarakat lainnya mengetahui siapa yang 

meminjam. Apabila  ada kerusakan mereka  akan  menggantinya sesuai 

dengan harga dangan  barang tersebut.”
99

 

 

Hakikatnya peralatan dan fasilitas yang ada di masjid merupakan milik 

bersama masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Sehingga masyarakat dapat 

menggunakan fasilitas yang ada di masjid tanpa adanya larangan dari orang lain. 

Inilah yang biasa dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat untuk seenaknya memakai 

fasilitas masjid tanpa memberitahu kepada penaggung jawab atas fasilitas tersebut. 

Penyelesaian konflik mengenai penggunaan peralata dan fasilitas yang ada di masjid 

biasa dilakukan pengurus masjid dengan cara mencatat nama-nama yang meminjam 

barang tersebut dan apabila terjadi kerusakan maka akan diganti sesuai dengan berapa 

yang mereka rusak baik berupa uang maupun barang. Hal serupa juga dikatakan oleh 

informan lainnya yang mengatakan bahwa:       

“Salah satu cara yang dilakukan yaitu melakukan musyawarah untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa tidak boleh 

seenaknya  meminjam fasilitas yang ada di masjid tanpa melapor terlebih 

dahulu kepada penaggung jawab dari  peminjaman barang yang ada di 

masjid. Barang yang dipinjaman abila mengalami kerusakan harus 

diganti.” 
100

 

 

Tambahan pernyataan yang dikemukakan oleh informan lainnya, sebagai 

berikut: 

“Panitia mengadakan suatu pelelangan. Maksudnya, fasilitas apapun yang 

dipinjam oleh masyarakat  harus menganti. Jadi masyarakat  diberi pilihan 

barang apa yang mau mereka beli sesuai dengan barang harga dari barang 

yang mereka rusaki.”
101
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Penyelesaian konflik dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang, Sangat menekankan pada pencatatan nama-nama 

masyarakat yang meminjam barang serta adanya pergantian barang sesuai dengan 

kerusakan.  

Melekatnya keterbiasaan masyarakat dalam pinjam meminjam  menjadi 

faktor pengurus masjid melakukan pencatatan nama-nama yang meminjam. Hal itu 

juga yang dikatakan informan lainnya yang mengatakan bahwa: 

“Hak masyarakat untuk memakai segala peralata maupun fasilitas yang 

ada di masjid. Kami panitia selalu menginformasikan kepada masyarakat 

barang yang dipinjam harus dijaga dengan baik dan apabila ada kerusakan 

masyarakat harus menggantinya.” 
102

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait 

pengawasan penggunaan peralatan serta fasilitas dapat disimpulkan bahwa 

penyelesaian konflik dilakukan dengan cara setiap masyarakat yang meminjam 

peralatan dan fasilitas yang ada di masjid maka akan ditulis namanya baik masyarakat 

dari luar maupun dimasyarakat yang ada di kampung tersebut. Apabila terjadi 

kerusakan terhadap peralatan dan fasilitas yang dipinjam maka akan diganti baik 

berupa uang maupun barang. 

B. Pembahasan 

Konflik yang terjadi dalam suatu kepengurusan masjid dapat dipahami 

bahwa adanya suatu kesalah pahaman yang terjadi baik dari segi anggaran keuangan 

pembagunan masjid, pembagian program kerja yang tidak disetujui oleh pengurus, 

keterlibatan masyarakat dalam pembentukan struktur, pemilihan pengurus masjid, 

penyampain informasi serta peminjaman peralatan serta fasilitas yang ada di masjid 

membuat konflik muncul di dalam lingkup kepengurusan yang melibatkan banyak 

aspek yang terkait sehingga permasalahan tersebut harus segera  terselesaikan. 
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Konflik terjadi ketika adanya suatu perbedaan dalam berpendapat maupun 

melaksanakan suatu kegiatan yang ada. Hal ini yang selalu membuat masyarakat 

salah paham terhadap suatu kegiatan yang dilakukan pengurus masjid.  

Terjadinya suatu konflik akan sangat merugikan dari berbagai hal, baik 

dalam berkomuniksi antara pengurus, waktu, pekerjaan, maupun hasil yang ingin 

dicapai. Di dalam lingkungan pengurus masjid, konflik dialami oleh semua pihak 

baik dari pengurus, masyarakat, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan tidak ada tempat untuk berkumpul dan membicarakan 

permasalahan yang terjadi.   

Pengurus masjid dalam menyelesaikan konflik antar pengurus masjid yang 

melibatkan masyarakat dalam manajemen konflik yang digunakan untuk 

menyelesaikan konflik antar pengurus di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, 

tidak dapat terlepas dari suatu rencana dalam pengelolaan yang menjadi awal dari 

suatu kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan data yang implementasi manajemen 

konflik pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupatem Pinrang 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat ditriangulasi dan dibagi 

berdasarkan fungsi-fungsi manajemen, sebagai  berikut: 

1. Pengurus masjid membenarkan bahwa gejala konflik yang terjadi sudah jelas, hal 

ini disampaikan oleh pengurus masjid dan tokoh masyarakat yang membenarkan 

bahwa konflik yang terjadi karna diakibatkan pengelolaan anggaran keuangan, 

pembagian program kerja, pembentukan struktur organisasi, pemilihan pengurus 

penyampaian informasi, dan penggunaan peralatan dan fasilitas masjid. 

2. Pengurus masjid dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dilakukan dengan 

menggunakan empat fungsi dari manajemen. Walaupun pada dasarnya pengurus 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang belum 

memahami begitu jelas pelaksanaan fungsi manajemen. 

Banyak orang yang memandang bahwa konflik diangap sebagai hal yang 

negatif. Konflik yang terjadi harus segera dipecahkan dengan hubungan yang terjadi 

antar individu dengan individu lainnya. Apabila kita mampu mengelola konflik 
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dengan cara yang baik tentu konflik tersebut akan memberikan suatu manfaat yang 

positif bagi semua pengurus. Makanya dibutuhkan manajemen konflik yang dapat 

digunakan sebagai langkah-langkah yang dapat diambil oleh para pengurus maupun 

pihak yang bersangkutan dalam rangka menyelesaikan permasalahan ke arah hasil 

yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu ketenangan bagi para 

pengurus.  

Implementasi manajemen koflik yang ada di dalam suatu kepengurusan 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dalam segi 

perencanaan dalam mengelolah sebuah permasalahan dibutuhkan peran dari semua 

elemen yang tergabung dalam suatu desa baik dari pengurus masjid, masyarakat, 

tokoh-tokoh masyarkat, dan pemerintah desa untuk mengendalikan suatu konflik 

yang terjadi.  

Manajemen konflik yang digunakan dalam menyelesaikan konflik 

pengurus masjid tidak terlepas dari sistem perencanaan yang merupakan awal yang 

digunakan dalam penggerak suatu aktivitas yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

peneliti membagi berdasarkan instrument penelitian yang telah dibuat serta 

berdasarkan fungsi-fungsi manajemen, sebagai berikut:     

1. Perencanaan (Planning) 

Pentingnya suatu perencanaan dalam mengendalikan konflik yang terjadi 

dipengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 

merupakan langkah awal yang digunakan pengurus dalam menyelesaikan koflik. 

Perencanaan yang digunakan pengurus masjid dipikir sangat matang dalam 

melakukan tindakan agar suatu saat terjadi konflik yang serupa pengurus masjid 

(ketua pembangunan masjid) yang bertanggung jawab atas semua hal yang ada di 

dalam suatu kepengurusan dapat diselesaikan dengan cara yang baik.    

Manajemen konflik yang digunakan dalam menyelesaikan konflik antar 

pengurus di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, tidak dapat terlepas dari 

suatu rencana dalam pengelolaan yang menjadi awal dari suatu kegiatan yang 

dilakukan, perencanaan yang dilakukan pengurus masjid dalam menyelesaikan 



   65 

 
 

konflik dilakukan ketua pembangunan masjid, dan perencanaan kegiatan pembagian 

program kerja, dan pemilihan pengurus masjid dilakukan sesuai dengan fungsi dari 

perencanaan manajemen konflik.  

Fungsi perencanaan dalam menyelesaikan konflik antar pengurus yang 

sesuai dengan instrumen penelitian yang dibuat oleh peneliti dapat dibagi menjadi: 

a. Pengelolaan konflik terkait dengan perencanaan anggaran keuangan. 

Perencanaan (planning) dalam menyelesaikan konflik yang berkaitan dengan 

anggaran keuangan dilakukan pengurus masjid harus diselesaikan dengan cepat karna 

anggaran keuangan membutuhkan resiko yang besar bagi para pengurus apabila 

mereka tidak dapat menyelesaikan dengan cepat. Karna yang sering menimbulkan 

konflik di dalam suatu kepengurusan salah satunya diakibatkan karna masalah 

keuangan. Maka dari itu pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menindak 

lanjuti setelah ada persetujuan dari semua pihak.  

Penyelesaian konflik terkait dengan anggaran keuangan dilakukan pengurus 

masjid dengan mengadakan pertemuan atau rapat yang dihadiri oleh pihak yang 

bersangkutan dengan membahas dana yang akan dikelolah pengurus berdasarkan 

dana yang ada. Sehingga  dapat dikatakan bahwa perencanaan dalam pengelolaan 

anggaran keuangan yang dilakukan pengurus masjid sudah sesuai dengan  fungsi 

manajemen konflik. 

Sikap yang ditunjukan oleh pengurus masjid dalam menyelesaikan koflik 

antar pengurus yaitu dengan mengundang semua pihak yang ada di desa tersebut, 

tanpa terkecuali dengan melakukan sebuah pertemuan yang akan membahas rencana 

ke depan mengenai keuangan yang ada. Serta memberikan suatu pengarahan terkait 

dengan masalah pengelolaan anggaran keuangan yang ada di masjid.  

Penyelesaian konflik juga dilakukan dengan secara kekeluargaan dengan 

melakukan sebuah pertemuan. Hal ini dilakukan pengurus masjid karna sifat yang 

dimiliki semua masyarakat berbeda-beda maka dibutuhkan suatu penyampaian yang 
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baik dari pengurus kepada masyarakat mengenai perencanaan anggaran keuangan 

yang akan digunakan beberapa bulan berikutnya. 

Sistem perencanaan yang diterapkan pengurus masjid yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dengan memberikan suatu pemahan 

mengenai anggaran keuangan yang ada dapat dikatakan berjalan dengan lancar. Hal 

itu dikarenakan pengurus masjid dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat 

menjelaskan secara rinci tanpa ada yang ditutup-tutup oleh pengurus kepada 

masyarakat yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Permasalahan 

peminjaman anggaran keuangan dari pengurus masjid kepada masyarakat juga 

diselesaikan dengan secara terbuka oleh pengurus masjid dengan mengundang semua 

elemen masyarakat untuk mencari jalan keluar atau solusi yang dapat dilakukan 

dalam menyelesaikan konflik tersebut. Solusi yang ditempuh yaitu dengan pengurus 

yang bersangkutan mengembalikan dana masjid kemudian masyarakat yang 

meminjam mengembalikan kepengurus masjid yang bersangkutan.           

b. Perencanaan kegiatan pembagian program kerja. 

Permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembagian program kerja, konflik 

yang terjadi tidak terlalu besar. Konflik pembagian program kerja sebenarnya bisa 

diredam dengan memberikan suatu penjelasan kepada masyarakat. Tapi karna adanya 

perbedaan sikap dari masing-masing individu  maka mengakibatkan konflik tersebut 

yang tadinya kecil menjadi besar. Makanya pengurus masjid dalam menyelesaikan 

konflik pembagian program kerja dalam menyelesaikan konflik tersebut melakukan 

menggunakan sistem perencanaan untuk menghindari terulanya konflik tersebut.  

Konflik yang terjadi diakibatkan oleh adanya suatu pembagian kerja yang 

tidak disetujuhi oleh pengurus lainnya. Program kerja dibuat oleh pengurus masjid 

untuk memperjelas pekerjaan yang dilakukan. Untuk mengatasi permasalahan  

tersebut dibutuhkan suatu perencanaan yang baik agar permasalahan tersebut dapat 

terselehsaikan. Pengurus masjid dalam perencanaan pembagian kerja tidak terlalu 

digunakan karna penyelesaian konflik dengan menggunakan fungsi perencanaan yang 

digunakan dalam menyelesaikan konflik tidak begitu menonjol digunakan tetapi 
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setidaknya dapat memberikan pengaruh yang singnifikan terhadap penyelesaian 

konflik.   

Sistem perencanaaan yang dilakukan dalam kegiatan pembagian program 

kerja dilakukan pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang dengan cara melakukan sebuah pertemuan (rapat) dengan menggundang 

semua elemen masyarakat tanpa terkecuali. Dalam rapat tersebut kemudian pengurus 

masjid membentuk suatu kelompok yang terdiri dari beberapa anggota yang ada, 

kemudian dari hasil pembagian kelompok tersebut ketua pembangunan masjid selaku 

penanggung jawab akan membagi kegiatan pekerjaan yang akan mereka kerjakan. 

Pembahasan perencanaan yang dilakukan pengurus masjid di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dengan memberikan penjelasan terhadap fungsi 

sebenarnya dari pengurus masjid. Hal itu dilakukan ketua pembangunan masjid karna 

masih banyak pengurus yang tidak memahami pekerjaan yang harus dikerjakan. 

Sehingga kedepannya pada saat melakukan sebuah kegiatan pengurus sudah 

memahami apa yang mereka harus kerjakan. Makanya dalam kepengurusan 

pembagaian program kerja sangat dibutuhkan oleh pengurus masjid untuk 

memberikan suatu kejelasan kepada pengurus terhadap pekerjaan yang harus mereka 

kerja.          

c. Perencanaan  pemilihan pengurus masjid. 

Sistem perencanaan yang dilakukan pengurus masjid dalam melakukan 

sebuah pemilihan pengurus yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, 

mempersiapkan segala sesuatu baik dari menentukan pengurus yang akan dipilih 

untuk mengantikan pengurus sebelumnya, menentukan waktu yang tepat dalam 

pemilihan, dan menentukan siapa yang akan ikut memilih dalam pemilihan pengurus 

masjid.  

Kegiatan pemilihan pengurus masjid dilakukan untuk mengganti pengurus 

sebelumnya sekaligus memilih seseorang yang lebih pantas dalam kepengurusan, 

serta memperbaiki sistem yang ada, baik dari segi keuangan, pembangunan, 
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menjalankan program kerja yang telah dibuat di dalam suatu kepengurusan yang ada 

di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

 Perencanaan pemilihan pengurus masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dilakukan dengan cara mengumumkan kepada 

masyarakan bahwa akan diadakan suatu pemilihan pengurus masjid mengantikan 

pengurus masjid sebelumnya. kemudian melakukan voting atau pemungutan suara 

yang merujuk kepada suatu pengambilan keputusan dari masyarakat yang ada di desa 

tersebut, dari hasil pemilihan tersebut telah ditentukan pengurus yang baru yang 

dianggap mampu untuk mengurus masjid. Pemilihan pengurus masjid dilakukan pada 

saat selesai melaksanakan sholat isya.    

Fungsi perencanaan yang digunakan pengurus dalam menyelesaikan konflik 

yang terjadi dianggap lebih mempermudah menyelesaikan koflik yang berkaitan 

dengan pemilihan pengurus masjid. Apalagi konflik yang terjadi melibatkan banyak 

aspek yang ada di suatu desa. Aspek tersebut tidak terlepas dari adanya keterlibatan 

masyarakat, inilah yang akan menimbulkan sebuah permasalahan yang dapat 

berpengaruh terhadap kemajuan masjid. Penyelesaian konflik dengan menggunakan 

fungsi perencanaan digunakan pengurus masjid dapat dikatakan berjalan dengan baik 

karna perencanaan yang digunakan dirancang dengan sedimikian rupa dengan melihat 

kondisi yang ada. Jadi, sebelum pengurus masjid mengadakan voting pengurus 

sebelumnya merencanakan hal-hal yang akan dilakukan seperti waktu dan tempat 

pelaksanaan yang dilakukan biasanya setelah sholat dhuhur atau sholat isya, siapa 

yang menjadi kadidat pemilihan yaitu seseorang yang mampu dan mau mengurus 

masjid tanpa memikirkan imbalan, dan jumlah masyarakat yang memilih yaitu semua 

masyarakat yang ada di desa tersebut. Dalam perencanaan pemilihan pengurus masjid 

juga dilakukan dengan memikirkan resiko yang dapat ditimbulkan yaitu apabila 

seseorang yang mencalongkan untuk jadi pengurus masjid tapi karna mereka tidak 

terpilih menjadi pengurus akhirnya mereka tidak lagi ke masjid. Semua itu 

direncanakan dengan baik oleh pengurus masjid agar pada saat pelaksanaan 

pemilihan konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik. 
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2. Pengorganisasian (organizing) 

Tahapan kedua setelah perencanaan adalah pengorganisasian yang 

merupakan suatu sistem dari sumber daya manusia yang disesuaikan dengan keahlian 

dari masing-masing pengurus. Pada sistem pengorganisasian yang dilakukan 

pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dilakukan 

dengan cara memberikan penyampaian kepada masyarakat bahwa akan diadakan 

sebuah pertemuan. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

desa untuk dapat menghadiri pertemuan tersebut guna berpartisipasi dalam kegiatan 

pembentukan struktur organisasi kepengurusan, yang kedua menyusun tugas dari 

masing-masing pengurus. Penyusunan ini bermaksud agar panitia pada saat 

melakukan proses pembagian struktur tidak ada lagi yang tidak mengetahui pekerjaan 

yang mereka akan kerjakan dan pengurus juga tidak lancar memberikan penjelasan 

kepada masyarakat terhadap pekerjaan dari masing-masing pengurus. 

Sistem pengorganisasian yang digunakan dalam menyelesaikan konflik antar 

pengurus yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang tidak terlepas dari 

fungsi manajemen yaitu pengorganisasian yang digunakan dalam menyelesaikan 

konflik. Pengorganisasian inilah yang mampu memberikan dampak yang baik bagi 

pengurus untuk menyaring calon pengurus yang diangap layak menjadi pengurus 

masjid. Hal ini dikarenakan adanya suatu pengaruh terhadap penyusunan sistem yang 

digunakan dalam menyusun struktur organisasi masjid.  

Penyelesaian konflik menggunakan sistem pengorganisasian digunakan juga 

oleh masjid Arrahman yang ada di Kelurahan Teppo Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang dengan cara memberikan sebuah informasi bahwa akan dilakukan 

sebuah pertemuan atau rapat untuk membahas masalah pembentukan struktur 

organisasi dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui pekerjaan dari pengurus 

masjid. Kegiatan ini biasa dilakukan pada waktu setelah sholat dzuhur atau setelah 

sholat isya dilakukan. Pada dasarnya manajemen konflik yang digunakan dalam 

menyelesaikan konflik antar pengurus menggunakan pengorganisasian untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada.  
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Penerapan manajemen konflik (pengorganisasian) sangat baik dalam 

mengatasi konflik yang terjadi. Hal ini sesuai dengan wawancara yang telah 

dilakukan bahwa untuk mengatasi konflik pembentukan struktur organisasi dalam 

melibatkan masyarakat dibutuhkan suatu pertemuan untuk menyusun struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan dari pengurus masjid yaitu meningkatkan 

sumber daya manusia yang dimiliki. Pengorganisasian sangat dibutuhkan bagi 

kemajuan masjid, banyak pengurus masjid mengharapkan sistem pengorganisasian 

yang digunakan dalam menyelesaikan koflik mampu memberikan dampak bagi 

kemajuan masjid demi menghindari terjadinya kembali konflik antar pengurus.    

3. Pengendalian  (Actuating) 

Selain adanya suatu perencanaan dan pengorganisasian juga dibutuhkan 

pengendalian sebagai salah satu cara penyelesaian manajemen koflik. Pengendalian 

adalah suatu kegiatan atau langkah yang diambil setelah melakukan kegiatan 

perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak yang bertanggung 

jawab. Pada kegian pengendalian diarahkan agar tetap berada dalam jalur yang telah 

ada berdasarkan fungsi dari manajemen. Biasanya sistem penggerak ini dilakukan 

oleh pihak yang paling memiliki posisi tinggi yaitu ketua kelompok atau organisasi. 

Dalam kegiatan kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang ketua kelompok biasanya disebut dengan ketua pembangunan masjid adalah 

pemegang kekuasaan tertinggi dilingkup kepengurusan.  

Ketua pembangunan masjid inilah yang akan mengatur semua kegiatan yang 

dilakukan mulai dari kegiatan perencanaan sampai kegiatan pengendalian kegiatan. 

Pemberian suatu arahan untuk melakukan segala proses kerja yang dirasa ada 

keraguan maupun kekeliruan dalam proses kerja dapat diselesaikan dengan baik 

dengan menggunakan suatu sistem perencanaan yang ada di dalam suatu 

kepengurusan. 

Bentuk pengendalian yang terdapat dalam suatu kepengurusan masjid yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang adalah bentuk pengarahan 

langsung yang diberikan oleh ketua pembangunan masjid kepada pengurus lain untuk 
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memberikan atau menyampaikan informasi kepada masyarakat yang berkaitan 

dengan kegiatan yang akan dilakukan di desa tersebut, baik dari kegiatan keagamaan 

yang di lakukan oleh pengurus masjid maupun kegiatan diluar kemasjidan. Namun 

penyampain informasi tersebut didapatkan oleh ketua pengurus pembangunan masjid 

diluar melakukan kegiatan kemasjidan pemberian pengarahan dari masyarakat yang 

akan melakukan kegiatan lalu ke ketua pembangunan masjid kemudian ketua 

pembangunan masjid menyampaikan kepada sekretaris untuk menyampaikan 

informasi tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada informan dalam hal ini tokoh 

masyarakat dan pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang mengenai penyelesaian konflik penyampain informasi kepada masyarakat 

bahwa penyelesaian koflik dilakukan pengurus masjid dengan cara menggulang 

kembali apa yang disampaikan sebelumnya. Jadi, pengurus masjid atau seseorang 

yang memberikan serta menyapaikan informasi hendaknya menggulang kembali apa 

informasi yang disampaikan sebelumnya. hal ini dilakukan agar masyarakat tidak 

salah paham terhadap penyampaian informasi yang telah disampaikan sebelumnya. 

apalagi melihat kondisi dari pengeras suara (mic) yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi kurang bagus sehingga masyarakat sebagian wilayah yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang jarak antar rumah dengan 

masjid tidak mendegar informasi yang disampaikan. Cara yang kedua yaitu 

memberikan penjelasan serta menasehati masyarakat, hal ini dilakukan karna masih 

ada sebagian masyarakat yang kurang memahami akan informasi yang disampaikan 

pengurus.  

Penyelesaian konflik dengan menggunakan fungsi pengendalian dianggap 

lebih efektif digunakan pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang dalam menyelesaikan konflik penyampaian informasi kepada 

masyarakat hal ini dikarenakan sistem pengendalian yang digunakan terbilang 

memaksakan kemauan dari para pengurus masjid. Apabila masyarakat telah diberikan 

penjelasan terhadap informasi tersebut maka masyarakat harus mampu 
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menjalakannya dan apabila tidak dijalankan itu kembali lagi kepada masyarakat itu 

sendiri. Pengurus masjid hanyalah wadah untuk menyampaikan informasi yang ada, 

maka dari itu apabila ada kesalahan hendaknya masyarakat yang bersangkutan 

mengklarifikasi informasi tersebut kepada pengurus masjid sehingga tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap informasi yang disampaikan.     

Penerapan manajemen  konflik di masjid, agar berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang telah direncanakan sebelumnya oleh semua pihak yang terlibat. 

Penerapan manajemen konflik yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik 

dilakukan pengurus masjid yang ada di Kecamatan  Patampanua Kabupaten Pinrang 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada informan bahwa 

pengurus masjid dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 

menyampaikannya secara berulang-ulang kepada masyarakat agar tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap informasi yang telah disampaikan. Penyampaian ini sesuai 

dengan keadaan yang ada desa tersebut mengenai pengendalian akan informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat.  

4. Pengawasan(Controlling) 

Penyelesaian konflik yang digunakan pengurus masjid tidak jauh berbeda 

dengan ketiga fungsi manajemen yang digunakan dalam menyelesaikan konflik. 

Fungsi pengawasan  dalam manajemen konflik yang digunakan oleh pengurus masjid, 

bertujuan untuk memberikan suatu pengawasan terhadap fasilitas yang ada di masjid. 

Agar dapat berjalan dengan baik pasti dibutuhkan suatu kerjasama yang baik dari 

semua pihak yang terlibat, baik dari panitia (ketua pembangunan masjid, sekretaris, 

dan bendahara), pegawai syara, masyarakat, serta pemerintah desa. 

Pengawasan merupakan langkah yang diambil dalam menentukan sesuatu 

hal yang akan dicapai. Pengawasan atau evaluasi dalam menentukan tindakan yang 

akan memberikan suatu dampak yang baik terhadap keberhasilan suatu masjid agar 

rencana yang sudah disusun dari perencanaan sampai dengan pengawasan berjalan 

sesuai dengan rencana awal dari pengurus masjid. Tapi pegawasan yang dimaksud 
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dalam hal ini adalah mengawasi penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di 

masjid Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

Pengendalian dalam hal ini yang berkaitan dengan penggunaan peralatan dan 

fasilitas yang ada di masjid yang mampu mengendalikan mengenai peminjaman serta 

pengambalian peralatan dan fasilitas yang ada. Selain itu melalui pengendalian 

mengenai peralatan dan fasilitas apa saja yang sering dipinjam masyarakat sekitar, 

dan melakukan pencatatan terhadap barang-barang yang ada di masjid. 

Pengedalian dalam upaya penyelesaian konflik yang berkaitan dengan 

penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di masjid agar dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien seusai dengan kebijakan yang diberikan oleh penanggung jawab 

dalam mengawasai peminjaman barang barang-barang yang di masjid. Adapun yang 

menjadi sarana pengurus masjid dalam pengendalian yaitu mic, toilet, mimbar dan 

lain sebagainnya maupun fasilitas yang ada di masjid baik itu tenda, meja, kursi, dan 

lain-lain yang ada di masjid itu dikendalikan oleh pengurus untuk menghindari 

terjadinya kehilangan serta adanya kekurangan peralatan maupun fasilitas. 

  Pengedalian merupakan sistem terakhir dari sistem manajemen. 

Pengendalian sangat berguna untuk mengawasi segala proses yang telah dilakukan. 

Pengendalian juga dapat untuk mengetahui sejauh mana seseorang berhasil 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Apabila dalam kegiatan tersebut menemukan suatu 

kendala yang mengakibatkan terjadinya permasalahan maka di sinilah peran dari 

ketua pembangunan masjid untuk melakukan sebuah tindakan. Secara spesifik dapat 

ditemukan yang menjadi sebuah masalah dari adanya proses peminjaman peralatan 

dan fasilitas yang ada di masjid. Apabila permasalahan tersebut ditemukan maka 

ketua pembangunan masjid segera memperbaiki masalah teknik yang ada agar 

peralatan dan fasilitas yang ada di masjid tidak berkurang atau hilang. Sehingga 

pengurus masjid tidak mengelurkan dana kas dalam hal ini anggaran keuangan untuk 

membeli serta menambah fasilitas yang ada. Kesadaran masyarakat juga sangat 

dibutuhkan dalam pemeliharaan peralatan dan fasilitas yang ada, apabila kesadaran 
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dari masyarakat tidak ada, maka segala proses yang ada akan menimbulkan kegiatan 

yang dilakukan tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien.  

Pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 

dalam menyelesaikan konflik penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di masjid 

dilakukan dengan menggunakan fungsi manajemen yaitu pengendalian. Proses 

pengendalian yang digunakan yaitu pengurus masjid terlebih memberikan suatu 

penjelasan kepada masyarakat bahwa setiap masyarakat yang melakukan peminjaman 

barang yang ada di masjid harus dicatat namanya, agar apabila ada kerusakan atau 

barang yang hilang dapat diganti berdasarkan kerusakan barang tersebut. 

Penyelesaian konflik juga dapat dilakukan pengurus masjid dengan 

melakukan sebuah musyawarah, hal ini dilakukan untuk memberikan suatu 

pemahaman kepada masyarakat apabila melakukan peminjaman peralatan dan 

fasilitas hendaknya melapor kepada yang bersangkutan dalam hal ini pengurus masjid 

yang bertanggung jawab dalam meminjamkan peralatan dan fasilitas. Serta apabila 

ada kerusakan maka masyarakat yang meminjam akan mengganti kerugian 

berdasarkan jumlah barang yang telah di pinjam. Penyelesaian koflik juga dilakukan 

dengan melakukan sebuah pelelangan dengan tujuan untuk memberikan sebuah 

pilihan kepada masyarakat apa yang mau mereka ganti sesuai dengan jumlah barang 

yang rusak.           

Konflik yang terjadi terkait dengan penggunaan peralatan dan fasilitas yang 

ada di masjid diselesaikan pengurus dengan baik. Dengan menggunakan tata cara 

mengawasi masyarakat yang meminjam barang dengan cara setiap masyarakat yang 

meminjam harus mencatat nama dan apabila ada kerusakan barang tersebut harus 

diganti.     

Fungsi manajemen konflik yang digunakan dalam menyelesaikan konflik 

antar pengurus dapat  dikatakan bahwa pengurus masjid dalam menyelesaikan konflik 

menggunakan empat fungsi manajemen walaupun penggunaan fungsi manajemen 

tidak begitu dipahami oleh pengurus masjid. Tetapi, peneliti melihat bahwa semua 

yang dikatakan oleh informan kepada peneliti sesuai dengan fungsi manajemen. 
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Selain dari fungsi manajemen yang digunakan, tahapan manajemen yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan yaitu: 

a. Perencanaan 

Konflik yang terjadi di dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dapat dilihat bahwa konflik yang terjadi berdasarkan 

kegiatan perencanaan yaitu: 

1) Identifikasi masalah 

Penyebab utama terjadinya konflik pengurus masjid yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang diakibatkan karna suatu 

permasalahan yang menimbulkan akar penyebab masalah. Diketahui bahwa 

akar dari masalah yang pertama kali muncul karna dilatarbelakangi 

permasalahan yang diakibatkan oleh adanya pengelolaan anggaran keuangan 

yang begitu banyak menimbulkan permasalahan di dalam suatu 

kepengurusan karna banyak masyarakat yang salah paham terhadap dana 

yang digunakan oleh pengurus masjid. Dan permasalahaan yang kedua 

adalah pemilihan pengurus masjid (ketua pembangunan masjid, sekretaris, 

bendahara, dan pegawai syara). Dalam pemilihan pengurus masjid yang ada 

di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang ada beberapa kubu yang 

saling berselisih untuk dapat menempati posisi sebagai pengurus masjid. 

Kubu tersebut berjumlah dua kelompok yang saling mendukung dan 

memilih pengurus yang diinginkan.  

Penyebab konflik yang ketiga adalah pembagian program kerja 

yang tidak disetujui oleh beberapa anggota pengurus masjid yang ada. 

Konflik ini timbul karna adanya sebagian anggota merasa tidak layak 

menempati posisi tersebut sehingga tidak setuju dengan pembagian program 

kerja yang diberikan. Mereka menyadari program kerja yang dirancang tidak 

layak untuk dikerjakan dan tidak kurang mampu menjalankannya. Serta 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengurus masjid. 
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Konflik juga terjadi karna adanya pembentukan struktur organisasi. 

Permasalahan ini tidak terlalu masalah dalam suatu kepengurusan tetapi 

dapat menimbulkan permasalahan yang lebih besar apabila tidak ada satu 

anggota yang mengalah dalam pembentukan struktur organisasi. Hal ini 

karna masyarakat banyak yang salah paham terhadap kegiatan yang 

dilakukan pengurus masjid. Konflik juga diakibatkan karna penyampaian 

informasi yang disampaikan oleh pengurus masjid. Konflik ini terjadi karna 

pengeras suaru yang digunakan kurang bagus sehingga masyarakat tidak 

mendengar apa yang disampaikan. sehingga apa yang disampaikan oleh 

pengurus masjid kurang dipahami oleh masyarakat. Konflik yang terakhir 

adalah konflik penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di masjid. 

Penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di masjid ditimbulkan karna 

masyarakat dalam meminjam barang yang ada di masjid biasa merusak dan 

tidak mengganti peralatan dan fasilitas yang dirusak. Pada dasarnya konflik 

yang terjadi di masjid diakibatkan karna sikap yang ditunjukan oleh 

pengurus masjid yang kurang terbuka kepada masyarakat mengenai  

kegiatan yang ada di masjid dan adanya kesalah pahaman masyarakat 

terhadap kinerja dari pengurus. Sehingga inilah yang menimbulkan kesalah 

pahaman masyarakat kepada pengurus masjid mengenai kinerja  dari para 

pengurus.  

2) Klasifikasi masalah 

Konflik yang sering terjadi di dalam suatu kepengurusan 

berkembang sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi oleh masing-

masing individu. Apalagi dalam kegiatan suatu kepengurusan yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang sering terjadi konflik yang 

mengakibatkan terjadinya suatu perpecahan diantara pengurus. 

Permasalahan yang terjadi semakin kompleks dan banyak macamnya seiring 

dengan kebijakan yang diambil oleh ketua pembangunan masjid. Konflik 

tersebut menuntun kita untuk dapat saling berkompetisi dan saling beradu 
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pendapat untuk dapat menang dalam mengeluarkan suatu pendapat yang ada 

dalam diri seseorang. 

Kebiasaan yang dimiliki seseorang dalam memberikan sumbangsi 

yang cukup besar dalam kemajuan masjid yang di urus membuat pengurus 

masjid lebih meningkatkan kinerja dari para pengurus masjid seperti 

menambah kegiatan keagamaan yang dilakukan, menambah struktur 

organisasi, dan menambah peralatan dan fasilitas yang dapat menunjang 

kemajuan masjid. Tapi tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan masjid dapat 

mengurangi terjadinya konflik, malah dapat meningkatkan konflik yang 

terjadi. Dalam mengurus masjid kita yakin bahwa sebaik-baiknya seseorang 

dalam meningkatkan kemajuan masjid adalah orang yang memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik dalam lingkup bermasyarakat. 

Kehidupan yang di jalani sehari-hari kita sering melakukan 

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan yang membutuhkan 

suatu tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu seseorang juga tidak akan 

terlepas dari suatu konflik. Sedangkan konflik yang terjadi di dalam suatu 

kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat 

di klasifikasikan ke dalam klasifikasi fungsional dan disfungsional. 

Konflik fungsional karna adanya perbedaan pendapat dari masing-

masing pengurus dalam mengurus kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

kegiatan keagamaan yang ada di dalam kepengurusan masjid. Konflik ini 

dapat diselesaikan dengan menggunakan fungsi manajemen. Sedangkan 

konflik disfungsional karna adanya perbedaan pemahaman dari masyarakat 

terkait dengan kegiatan yang dilakukan. Seperti masalah keuangan, 

pembentukan struktur organisasi, pembagian program kerja, pemilihan 

pengurus masjid, penyampaian informasi, dan penggunaan peralatan dan 

fasilitas yang ada.      

Tujuan yang berbeda dari masing-masing pengurus juga dapat 

menimbulkan konflik. Inilah yang dapat dilihat dari peneliti bahwa ada 
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sebagian pengurus yang memiliki tujuan yang berbeda dan persepsi dari 

masyarakat yang berbeda. Sehingga dapat menimbulkan kompetisi diantara 

mereka. Contohnya dalam pembangunan masjid ada sebagian yang ingin 

membangun non fisik dan ada juga yang ingin membangun fisik. Sehingga 

dari permasalahan ini sudah dilihat bahwa pengurus dan masyarakat tidak 

memiliki tujuan yang sama dalam kepengurusan karna adanya perbedaan 

yang berbeda dari masing-masing individu yang dapat menimbulkan konflik. 

3) Analisis masalah 

Berbicara masalah konflik yang terjadi di dalam suatu 

kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang 

berlangsung dalam melakukan kegiatan keagamaan maupun kegiatan yang 

dilakukan pengurus sering kali berkembang menjadi rumit dan susah untuk 

diselesaikan. Maka dari itulah, konflik yang terjadi harus segara diselesaikan 

dengan cepat agar konflik tidak berlangsung lama.  

penyelesaian konflik dirasa sangat penting untuk diselesaikan karna 

menjadi akar terbentuknya pengurus yang mampu menjalin kerja sama 

dengan masyakat demi terciptanya kegiatan yang dilakukan berjalan dengan 

maksimal dan efektif yang mampu memberikan suatu sumbansi yang besar 

bagi kemajuan masjid. Sayangnya konflik yang terjadi tidak mudah diselesai 

dengan cepat karna ada sebagian masyarakat yang menyatakan bahwa akar 

dari masalah yang terjadi diakibatkan karna kurangnya komunikasi yang 

baik dari individu yang satu dengan individus yang lainnya. Sehingga 

masyarakat lain pun mengikuti serta mendegar apa yang dikatakan 

masyarakat lainnya yang dianggap dipercaya. Sebagian masyarakat 

mengklaim pernyataan bahwa apa yang dilakukan pengurus masjid itu hal 

yang harus di jalankan oleh semua masyarakat. Akibatnya perbincangaan 

lisan yang disampaikan oleh pengurus masjid menjadi bertele-tele dan harus 

diulang terus menerus agar masyarakat tidak berfikiran negatif terhadap 
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pelaksanaan kegiatan yang dilakukan serta mendapatkan solusi dari 

penyelesaian masalah yang terjadi. 

Konflik yang terjadi di dalaam suatu kepengurusan yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang muncul adanya kesalah 

pahaman masyarakat kepada kinerja pengurus masjid yang menimbulkan 

permasalahan anggaran keuanggan, pembagian program kerja, pembentukan 

struktur organisasi, pemilihan pengurus masjid, penyampaian informasi 

kepada masyarakat, dan penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di 

masjid.          

Konflik yang terjadi harus segera diselesaikan sehingga tidak 

menimbulkan perpecahan di dalam suatu kepengurusan. Konflik yang terjadi 

di dalam kepengurusan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang termasuk ke dalam kategori konflik yang penting untuk diselesaikan 

secepatnya. Apabila konflik ini tidak diselesaikan dengan cepat maka semua 

yang kegiatan yang telah direncanakan tidak akan berjalan dengan baik.  

b. Pelaksanaan 

Manajemen konflik dalam menyelesaikan konflik antar pengurus 

menggunakan pula fungsi dari pelaksanaan digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan serta meningkatkan jumlah jamaah masjid. Fungsi pelaksanaan dalam 

penyelesaian konflik dapat digunakan sebagai elemen dasar yang akan selalu ada dan 

melekat di dalam proses manajemen menyelesaikan konflik yang akan dijadikan 

acuan oleh pengurus dalam melaksanakan kegiatan kemasjidan. 

Fungsi pelaksanaan yang dilakukan pengurus masjid dan masyarakat yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang untuk meningkatkan jumlah 

jamaah serta memberikan warna tersendiri bagi masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu dengan melaksanakan kegiatan kemasjidan 

seperti melakukan kegiatan maulid Nabi. Kegiatan maulid Nabi sendiri dilakukan 

pengurus masjid dengan membagi beberapa seksi baik dari seksi komsumsi yang 

dipegang oleh ibu-ibu yang ada di wilayah desa Kampong Kassi dan seksi acara yang 
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dipegang oleh pemudah masyarakat Kampong Kassi. Kegiatan maulid Nabi 

dilakukan pengurus dengan menghadapi beberapa masalah salah satunya adalah 

kesalah pahaman masyarakat terhadap pelaksanaan maulid Nabi. Hal itu karna 

masyarakat menganggap bahwa dalam kegiatan ini diwajibkan untuk menyumbang 

padahal pengurus masjid tidak mewajibkan serta tidak ada paksaan dalam 

menyumbang tetapi karna adanya kesalah pahaman terhadap informasi  yang 

disampaikan maka itu yang menimbulkan konflik. Karna adanya pemberian 

pemahaman dari pengurus kepada masyarakat sehingga masyarakat memahami apa 

yang disampaikan oleh pengurus sehingga kegiatan maulid Nabi dapat berjalan 

dengan lancar. 

Pelaksanaan kegiatan yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang bukan hanya melaksanakan maulid Nabi tetapi juga melaksanakan kegiatan 

buka puasa bersama pada bulan suci Ramadhan. Pelaksanaan kegitan keagamaan 

yang dilakukan oleh pengurus masjid tidak banyak karna melihat kondisi dari 

masyarakat yang kurang antusias terhadap kegiatan yang akan dilakukan oleh 

pengurus masjid.    

Pelaksanaan tugas kemasjidan yang dikerjakan oleh pengurus yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang masih  kurang efektif. Karna masyarakat 

hanya menghandalkan pengurus untuk mengerjakan dan mengatur pekerjaan yang 

ada di masjid. Sehingga, semua kegiatan yang dilakukan tidak berjalan lancar sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan. Karna setiap melaksanakan kegiatan pasti ada 

saja konflik yang terjadi.   

c. Evaluasi 

Peneliti melihat bahwa dalam kepengurusan masjid tidak ada pengevaluasi 

kinerja dari para pengurus baik evaluasi kinerja yang dilakukan perbulan ataupun 

pengevaluasian pertahun. Hal ini karena para pengurus kurang memahami apa yang 

harus dilakukan dalam meningkatkan kinerja pengurus sehingga butuh kesadaran dari 

masing-masing pengurus untuk mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

mereka lakukan. Tapi tidak dapat dipungkiri sistem pengevaluasi yang biasanya 
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dilakukan apabila masyarakat mengomentari kinerja dari para pengurus. Barulah 

diadakan pertemuan untuk membahas semua permasalahan yang terjadi. Itupun hanya 

sekedar menanyakan sampai mana kinerja yang telah dilakukan oleh pengurus masjid 

dalam mengurus masjid, agar masyarakat mengetahui apa yang sebenarnya dilakukan 

oleh pengurus dalam meningkatkan sumber daya manusia yang ada di masjid. 

Konflik yang terjadi dalam pengurus masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dapat dikelompokkan ke dalam kelompok 

kepentingan karna para pengurus masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang memiliki suatu kepentingan untuk menjadi pengurus dan bekerja demi 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di masjid. 

Hasil penelitian menunjukan konflik terjadi karna adanya kesalah pahaman 

yang terjadi dalam kepengurusan. Ada baiknya antara pengurus masjid, masyarakat, 

tokoh masyarakat, maupun pemerintah desa harus selalu mempererat hubungan serta 

melakukan komunikasi yang baik agar ke depannya tidak terjadi konflik.     

Konflik di dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang telah selesai yang mana konflik tersebut diselesaikan dengan cara 

mengadakan rapat dengan menggundang semua baik itu pangurus masjid, 

masyarakat, tokoh masyarakat, serta pemerintah desa dalam hal ini kepala lingkungan 

untuk duduk menyelesaikan konflik yang terjadi sehingga tidak berangsur lama yang 

dapat menimbulkan permasalahan yang cukup besar di dalam bermasyarakat. Tidak 

dapat dipungkiri konflik ini bisa saja muncul kembali seiring berjalannya waktu yang 

disebabkan oleh faktor utama yaitu adanya pergantian pengurus sehingga semua 

kebijakan yang ada di dalam kepengurusan sebelumnya akan berubah sesuai dengan 

kebijakan yang diambil oleh pengurus yang terpilih. Hal ini sangat diperhatikan oleh 

peneliti sesuai dengan situasi yang ada di lingkungan kepengurusan. Setiap 

pergantian berbada-beda masalah yang terjadi. Masyarakat pada umumnya tidak 

terlepas dari suatu keadaan sosial yang bisa saja terjadi di dalam kehidupan, hal ini 

dikarenakan masyarakat saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Konflik yang terjadi diakibatkan karna adanya aspek-aspek dalam 

kepengurusan baik itu masalah anggaran keuanggan pembangunan masjid, 

pembagian program kerja, keterlibatan masyarakat dalam pembentukan struktur, 

pemilihan pengurus, penyampaian informasi, dan peralatan dan fasilitas masjid.  

Terjadinya konflik di dalam kepengurusan masjid dapat dilihat karna adanya 

kesalah pahaman yang terjadi dari berbagai pihak yang ada baik itu dari pengurus 

masjid, masyarakat, tokoh masyarakat dan pemerintah desa. Pengurus masjid yang 

ada tidak terbuka serta tidak adanya trasparan suatu kegiatan atau penggunaan dana 

yang digunakan sehingga menimbulkan suatu kecurigaan masyarakat terhadap kinerja 

pengurus. 

Konflik juga terjadi karna pengurus seenaknya mengambil suatu keputusan 

tanpa adanya persetujuan dari berbagai pihak yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh 

Hj. Sapina pada saat peneliti melakukan wawancara yang peneliti tuliskan dalam 

konflik penggunaan peralatan dan fasilitas yang mengatakan bahwa pengurus masjid 

dengan mudah meminjamkan barang yang ada di masjid kepada masyarakat diluar 

dari desa karna adanya suatu ikatan kekeluargaan. Tapi permasalahan yang ada sudah 

terselesaikan dengan cara mengadakan pertemuan dengan semua pihak guna 

membahas serta mencari solusi dari semua permasalahan yang terjadi. 

Bentuk konflik pada penelitian ini yaitu kelompok konflik yang terbentuk 

dari adanya kelompok semu atau quasi grup dan kelompok kepentingan atau 

manifest. Kelompok konflik dalam kepengurusan masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang terbentuknya karna adanya masyarakat yang 

tergabung ke dalam suatu daerah yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang dengan memiliki tujuan yang berbeda-beda dari masing-masing individu 

tetapi memiliki pengaruh yang cukup besar bagi kemajuan masjid baik dari segi 

pembangunan, kebersihan masjid, sarana dan fasilitas, dan peningkatan sumber daya 

manusia. Adanya kelompok konflik yang terjadi di dalam suatu kepengurusan tidak 

akan membuat masjid itu maju, malah konflik yang terjadi akan menimbulkan suatu 

permasalahan yang besar dan memberikan dampak negatif bagi kemajuan masjid.  
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Masyarakat dalam hal ini akan membuat masalah apabila tujuan yang dia 

inginkan tidak tercapai. Adanya pengaruh dari luar juga dapat menimbulkan konflik 

serta perpecahan dari masyarakat, pengaruh dari luar inilah yang memberikan 

masukan kepada masyarakat untuk melakukan sebuah perbuatan yang akan disetujui 

dan tidak disetujui oleh masyarakat lainnya. Sehingga besar kemungkinan akan 

terjadi suatu masalah yang dapat mempecah belah kelompok dalam suatu 

kepengurusan. 

Masyarakat di kelompokkan ke dalam kelompok konflik karna masyarakat 

yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang memegang peranan penting 

dalam terciptannya kesejahteran masyarakat terutama di dalam kepengurusan masjid. 

Masyarakat dikatakan pembawah pengaruh yang besar bagi kesejahteran masjid 

karna masyarakatlah yang mengendalikan semua kendali yang ada yaitu sebagai 

pengurus masjid. 

Timbulnya kelompok konflik yang terjadi di dalam suatu kepengurusan yang 

ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang tidak terlepas karna adanya suatu 

peranan dari kelompok semu. Kelompok inilah yang berperan penting dalam 

terciptanya kelompok konflik, karna apabila kelompok semu ini tidak terbentuk maka 

kelompok kepentingan dan kelompok konflik tidak akan terbentuk. Kelompok semu 

adalah seseorang yang tergabung dalam suatu posisi untuk membangun masjid dalam 

hal ini para anggota pembangunan yang tergabung dalam suatu kelompok dengan 

tujuan agar masyarakat dapat menempati masjid untuk melakukan ibadah. Sedangkan 

kelompok kepentingan yang ada di dalam suatu kepengurusan adalah para pengurus 

masjid yang tergabung dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang ada di masjid. Maka dari 

itu terciptanya kelompok konflik dalam kepengurusan yang ada di Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang tidak terlepas dari peran kelompok semu dan 

kelompok kepentingan. Maka dari itu pengurus masjid yang ada di Kecamatan 

Patampanua harus mampu menjalin kerja sama yang baik dengan masyarakat agar 

konflik dapat terhindarkan. 
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Strategi dalam manajemen konflik yang digunakan dalam menyelesaikan 

konflik antar pengurus yang ada di Kecamatan Patamapanua Kabupaten Pinrang 

dengan merujuk kepada penggunaan fungsi manajemen yang digunakan dalam 

menyelesaikan konflik yang terjadi pada suatu pengambilan keputusan dari pengurus 

masjid. Maka strategi yang digunakan yaitu:  

a. Self-help 

Pada penyelesaian konflik dengan menggunakan strategi self-help, pengurus 

masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang merujuk kepada 

informasi yang telah disampaikan oleh informan maka yang memegang kekuasaan 

yang ada di dalam kepengurusan masjid  adalah pengurus masjid dalam hal ini ketua 

pembangunan masjid, sekretaris, bendahara, dan pegawai syara. Pemegang kekuasaan 

yang dilakukan pengurus masjid yaitu mengatur dan mengelolah semua aspek yang 

terdapat di dalam suatu kepengurusan baik dalam mengadakan kegiatan keagamaan, 

kegiatan pemilihan pengurus yang baru sampai terciptanya sumber daya manusia 

yang ada di masjid. 

Pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 

senantiasa menjalankan tugas yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya agar 

tercapai tujuan yang diinginkan. Pengurus masjid berusaha untuk melibatkan 

masyarakat dalam mengelolah masjid dan melibatkannya dalam semua kegiatan yang 

dilaksanakan. Tetapi kadang-kadang pengurus masjid mengurus dan mengerjaka 

kegiatan itu sendiri apa bila masyarakat kurang semangat dalam melakukan kegiatan. 

Dan pada saat pelaksanaan maka masyarakat akan dipanggil untuk mengikuti 

kegiatan yang dilakukan. Pengurus masjid tidak memaksa masyarakat apabila tidak 

ingin membantu dalam mengurus masjid karna itu adalah hak dari masing-masing 

individu. Hal itu dilakukan karna menghindari terjadinya konflik yang dapat 

menimbulkan ketidak nyamanan masyarakat terhadap pengurus masjid. Walaupun 

Pengurus masjid adalah pemegang kekuasaan dalam mengelolah masjid tetapi tidak 

dapat dipungkiri pengurus masjid memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam 

mengeluarkan pendapatnya demi kemajuan masjid.  
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b. Joint problem sloving 

Sikap yang kurang profesional yang ditunjukan masyarakat membuat para 

pengurus masjid dalam melakukan kegiatan kepengurusan masjid kurang membuat 

sebuah kegiatan keagamaan. Proses yang begitu memakan waktu yang cukup lama 

dalam merencanakan dan melaksanakan sebuah kegiatan membuat pengurus 

membutuhkan masyarakat untuk membantu dalam terlaksanannya sebuah kegiatan. 

Idealnya kegiatan yang dilakukan di masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang kurang lebih hanya dua kegiatan yaitu maulid Nabi dan kegiatan 

buka puasa bersama. Kegiatan tambahannya biasanya adalah pemilihan pengurus 

masjid yang jarang dilakukan. Tetapi terlaksanannya kegiatan yang dilakukan 

pengurus masjid tidak terlepas dari adanya partisipasi sebagian masyarakat dalam 

membantu pengurus menyelesaiakan kegiatan yang dilakukan.  

Terbentuknya suatu kelompok kepengurus sangat membantu terciptanya 

pengembangan sumber daya manusia. Inilah yang terlihat di dalam kegiatan yang 

dilakukan, walaupun terkadang masyarakat memiliki pandangan dan masukkan yang 

berbeda dari setiap individu yang terkabung dalam kelompok masyarakat yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Masukkan inilah yang membuat 

perdebatan diantara pengurus dan masyarakat menjadi rumit, karna adanya sebuah 

perbedaan dari masing-masing individu. Perbedaan yang terjadi sudah menjadi hal 

yang lumrah bagi pengurus masjid, hal itu mereka sikapi dengan tenang agar kegiatan 

yang dilakukan berjalan dengan lancar. Walaupun terkadang ada hal yang secara 

tidak langsung mengakibatkan konflik.  

Strategi penyelesaian konflik yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi adalah dengan melakukan sebuah pertemuan secara 

langsung yang dihadiri semua yang terlibat di dalamnya. Adanya sebuah kepentingan 

dari pengurus masjid dalam meningkatkan sumber daya manusia membuat pengurus 

masjid harus segera menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cepat. Agar tidak 

ada yang merasakan kerugian dari timbulnya konflik. Komunikasi yang efektif juga 

digunakan pengurus masjid dalam mengatasi permasalahan yang terjadi diantara 
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pengurus, maka dari itu konflik pengurus masjid dalam melakukan pertemuan dengan 

masyarakat menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dengan cara terbuka tanpa 

ada yang ditutup-tutupi. Selain itu terlibanya masyarakat dalam melakukan kegiatan 

keagamaan di masjid membuka peluang bagi pengurus masjid mendapatkan usulan 

dan ide yang banyak dalam hal melakukan kegiatan baik itu kegiatan pemilihan 

pengurus, kegiatan maulid Nabi, dan kegiatan lainnya. 

    Besarnya keterlibatan masyarakat dan pengaruh yang cukup besar bagi 

kemajuan kegiatan keagamaan yang dilakukan di masjid membuat pengurus masjid 

dalam menentukan keputusan selalu melibatkan masyarakat, walaupun masyarakat 

kurang semangat dalam kegiatan masjid. Dan apabila melibatkan masyarakat akan 

menimbulkan konflik, tapi pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang berusaha agar konflik tidak terjadi.       
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan yang merujuk pada rumusan 

masalah mengenai konflik yang terjadi, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk konflik yang terjadi di dalam kepengurusan masjid yang ada di 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu konflik terkait dengan 

anggaran keuangan, pembagian program kerja, keterlibatan masyarakat dalam 

pembagian struktur organisasi, pemilihan pengurus masjid, penyampaian 

informasi kepada masyarakat, dan penggunaan peralatan dan fasilitas yang ada di 

masjid. 

2. Manajemen konflik yang digunakan dalam menyelesaikan konflik sesuai dengan 

fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan 

pengawasan. Konflik yang terjadi antar pengurus  dilakukan dengan melakukan 

pertemuan atau  rapat dengan menggundang semua yang terlibat di dalamnya 

baik dari pengurus masjid, tokoh-tokoh masyarakat, masyarakat, dan pemerintah 

desa, guna membahas serta menyelesaikan konflik yang terjadi sehingga konflik 

tersebut tidak berangsur lama. 

B. Saran 

Sebagai peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yang 

dapat bermanfaat, serta rencana yang telah ditetapkan dengan matang dapat terwujud 

dengan hasil yang maksimal, sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kualitas dalam kepengurusan masjid diharapkan pengurus 

mampu bekerjasama serta adanya komunikasi yang baik dengan masyarakat agar 

tidak terjadi konflik. Kerjasama dan komunikasi yang dilakukan harus lebih 

diperhatikan. Utamanya dalam kegiatan yang dilakukan di masjid. 
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2. Pengurus masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dalam 

mengelolah masjid baik itu dari pembangunan, peralatan serta fasilitas yang ada, 

serta kegiatan-kegiatan yang akan diadakan lebih baik memperhitungkan 

anggaran keuangan serta mampu menerima masukkan dari masyarakat yang ada 

sehingga masyarakat juga merasa bahwa mereka masih diberi ruang untuk 

memberikan pandangan serta idenya demi kemajuan masjid tersebut. 

3. Pengurus masjid yang ada di Kecamatan Patamapanua Kabupaten Pinrang harus 

mampu secara terbuka memberikan informasi yang jelas menggenai dana yang 

ada di masjid digunakan untuk apa. Harus ada kejelasannya sehingga masyarakat 

tidak bertanya-tanya menggenai dana tersebut. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang 

a. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pengelolaan anggaran 

keuangan pembangunan masjid? 

b. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pembagian program kerja 

yang telah diberikan? 

c. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan keterlibatan masyarakat 

dalam pembentukan suatu struktur organisasi dalam kepengurusan masjid? 

 



 

 

 

 

d. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan ketua 

pembangunan masjid? 

e. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan sekretaris dalam 

kepengurusan masjid? 

f. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan bendahara dalam 

kepengurusan masjid? 

g. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pelaksanaan pemilihan imam 

masjid ? 

h. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan khotib? 

i. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan penyampaian informasi 

kepada masyarakat? 

j. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan penggunaan suatu peralatan 

dan fasilitas yang ada di masjid?  

2. Bentuk manajemen konflik yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik antar 

pengurus 

a. Bagaimana cara anda mengelola konflik yang terkait dengan perencana 

pengelolaan anggaran keuangan pembangunan masjid? 

b. Bagaimana anda merencanakan serta melaksanakan  pembagian program 

kerja yang telah diberikan? 

c. Bagaimana cara anda mengorganisasikan keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan suatu struktur organisasi dalam kepengurusan masjid? 

d. Bagaimana  model perencanaan pemilihan ketua pembangunan masjid? 

e. Bagaimana model perencanaan pemilihan sekretaris dalam kepengurusan 

masjid? 

f. Bagaimana model perencanaan pemilihan bendahara dalam kepengurusan 

masjid? 

g. Bagaimana model perencanaan pemilihan imam masjid? 

h. Bagaimana model perencanaan pemilihan khotib? 

i. Bagaimana model pengarahan penyampaian informasi kepada masyarakat?       



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 

Tanggal 03 Agustus 2022 jam 16.10-16.25  

P : bagaimana bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan  

Patampanua  Kabupaten Pinrang? 

I :  kalo konflik yang terjadi disini itu ji seperti pemilihan panitia sama 

pengawai syara, biasa juga peminjaman tendah, sama itu ji kalo ada 

masyarakat mau menyampaikan masyarakat ada sedikit konflik disitu. 

P : Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pengelolaan anggaran 

keuangan pembangunan masjid? 

I : Setauku saya tidak ada ji nak kalo konflik masalah pengelolaan 

anggaran, aman-aman ji masalah keuangan yang saya dengar itu. 

I : setiap ada dana yang keluar mereka catat dan dana yang masuk.  

P : bagaimana pale caranya pengurus masjid disini kelolah i pengeluaran  

anggaran keuangan pembangunan masjid? 

I : apabila ada acara atau ada mau dibangun tinggal diumumkan saja 

kepada masyarakat bahwa akan maubikin acar atau ada mau dibagun 

tolong partisipasinya kepada masyarakat. Begitu ji saja nak. 

P :  pertayaan kedua konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan 

pambagian program kerja? 

I : satu saya tidak ada ji yang bagaimana-bagaiman kalo terkait program 

kerja karna urusannya ji pengurus masjid itu. 

P :  bagaimana pale caranya na rencanakan biasanya pengurus masjid kalo 

mau i pembagian proram kerja?  

I  :  cara merencanakannya dia mengumpulkan memangmi baru program 

apami yang nanti dia mau kerjakan. Kemudian cara melaksankannya 

mengumpulkan beberapa orang kemudian na bagimi itu program kerja. 



 

 

 

 

P : pertanyaan ketiga tante konflik apa yang terjadi terkait dengan 

keterlibatan masyarakat dalam pembentukan suatu struktur organisasi 

dalam kepengurusan masjid? 

I : itu ji palingan masyarakat disini salah paham ji masalah pembentukan 

dikira tidak dilibatkan i padahal dilibatkan ji.  

P : bagaimana caranya pengorganisasikan i keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan struktur organisasi dalam pengurusan masjid? 

I : sama dengan yang sebelumnya yah kami disini melibatkan 

masyarakat. Apabila sudah ada pemilihan masyarakat akan diminta 

untuk dibikinkan struktur organisasinya. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan ketua 

pembangunan masjid? 

I :  ohhh itu masalah konflik pemilihan ketua pembangunan masjid atau 

pengurus masjid 

P : maksudnya tante disini konflik pemilihan ketua ji saya pertanyakan 

dulu 

I : iya cocok mi sama semua mi jadi konflik terjadi karna masyrakat 

disini merasa mi dia paling tepat menjadi pengurus masjid baik. Karna 

mau semua jadi panitia bersaing mi supaya bisa i jadi pengurus masjid. 

P :  bagaimana model perencanaan pemilihan pengurus masjid? 

I : kalo masalah perencanaannya biasa melakukan rapat kemudian 

diadakan dipilih kembali. 

P : biasanya ini pemilihan dilakukan pada waktu apa? 

I :  biasanya sudah sholat isya 

P :  pertanyaan berikutnya tante konflik apa yang pernah terjadi berkaitan 

dengan penyampaian informasi kepada masyarakat? 

I : biasanya salah paham ji saja masyarakat kalo ada pengurus masjid ada 

na sampaikan informasi. Kan biasa tidak terlalu didengar kalo ada na 

bilang. 



 

 

 

 

P : pertanyaan berikutnya tante konflik apa yang pernah terjadi terkait 

dengan penggunaan suatu peralatan dan fasilitas yang ada di masjid? 

I : kalo masalah penyampaian informasi apakah masalah kematian, 

pengantin, atau kegiatan. supaya na pahami masyarakat yang 

sampaikan informasi biasa na ulang ta dua kali. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan penggunaan peralatan 

dan fasilitas? 

I : itu kalo ada orang dalamnya atau keluarga dekatnya na kasih pinjam 

saja i itu barang-barang disini. 

P :  bagaimana caranya mengawasi konflik penggunaan peralatan dan 

fasilitas? 

I :  kalo ada na pinjam seperti kursi, meja, atau tendah, ditulis i namanya 

baru kalo rusak i disuruh gantikan i.    

Tanggal 03 Agustus 2022 jam 20.00-20.21 

P : tabe om mau ka minta waktu ta sebentar untuk wawancarai ki  

mengenai konflik yang terjadi di pengurus yang ada di masjid dan cara 

penyelesainnya. 

I :   apa memang pertanyaannya? 

P : yang pertama bagaimana bentuk konflik pada pengurus masjid di 

Kecamatan Patampanua  Kabupaten Pinrang? 

I : kalo masalah itu saya tidak mau bicara karna bukan saya yang alami 

itu.  

P : tapi pernah om terjadi konflik di masjid Jami? 

I : pasti pernah, namanya juga kepengurusaan pasti pernah koflik. Tapi 

kalo masalah koflik agak takut saya bahas. Tapi kalo konflik yang 

masalah pemilihan panitia sama pegawai syara mau jaka bahas i. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan ketua 

pembangunan masjid? 



 

 

 

 

I : kalo disini itu kalo di adakan mi pemilihan ketua pasti na adakan mi 

juga pemilihan sekretaris, bendahara sama pegawai syara 

P : o….begitu di om 

I : iya, jadi sekalian mi 

P : jadi, konflik apa yang terjadi dalam pemilihan panitia dan pegawai 

syara? 

I : konflik terjadi disini karna tidak menggunakan aklamasi. Cuman yang 

kemarin itu. Iyero om A na tunjuk saja khotib. Na belum pi na ada 

pembicaraan terlebih dahulu. Disini buka ada persaingan cuman yah 

itu tidak na gunakan aklamasi. 

P : jadi itu mi yang timbulkan i konflik om? 

I : iya, karna tanpa sepengetahuannya anue, sebelumnya to sama tidak 

ada kordinasi yang baik antara pegawai syara dan panitia. Sebelum 

saya masuk belum pi ada konfliknya karna ini terjadi konflik karna 

kebetulan kan mati wi khotib ta dulu pasti cari penganti. Nah itu om A 

na pilih saja tanpa na setujui panitia sama pegawai syara. Itu panitia 

mau  ambil imam dari luar untuk bulan puasa itu hari, cuman ini imam 

tidak mau i atau kah mau karna bilang i terserah dari kamu. Cuman 

itulah om A bersikeras juga na blang pilih mi saja orang lain. 

P : kan tadi bilang ki om yang pas pemilihan sebelum ta masuk, kapan na 

selesaikan itu permasalahan? 

I : waktu saya masuk waktu itu saja konflik karna tidak ada kordinasi 

antara panitia dan pegawai syara atau imam. Akhirnya puimang itu 

waktu. Dia bilang jagan dulu kenapa tidak dikasih tau sama saya dulu. 

Tapi ternyata na bilang orang sudah dikasih tau cuman dia yang tidak 

paham. Karna itu puimang maunya disampaikan dirumahnya na itu 

orang na sampaikan di masjid. Alasannya begitu. 

P : jadi bagaimana pale om model perencanaanya itu dalam na selesaikan i 

konflik? 



 

 

 

 

I : diadakan rapat dan diundung i kepala desa, masyarakat, tokoh-tokoh 

masyarakat, remaja masjid, pokoknya semua tanpa  terkecuali 

diundang semua. Kemudian diadakan rapat ulang, diperbaiki mi 

susanannya itu panitia sama pegawai syara. Sebenarnya itu mendadak i 

kah satu hari ji, coba kapang itu waktu dikasihkan i waktu akhirnya 

tidak ada kesempatan jadi dipilih mi cepat. 

P : itu tonsi yang pemilihan ketua? 

I : anu itu sama semua mi itu sekalian mi dipilih. Tapi dibubarkan semua 

i dulu baru dibentuk ulang. Terus dibentuk secara rapat kordinasi ada 

votingnya ada juga kadidatnya. 

P  : dilakukan pada saat apa itu? 

I : dilakukan pada saat setelah sholat jumat 

P : iye om paham maka 

Tanggal 06 Agustus 2022 jam 08.00-08.13 

P : bagaimana bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan 

Patampanua  Kabupaten Pinrang? 

I : kalo konflik disini nak yang biasa terjadi itu yah masalah keuangan 

pembangunan masjid, terus pembagian pekerjaan yang harus dikerja 

pengurus selama menjadi pengurus masjid, pemilihan panitia sama 

pegawai syara, terus yang biasa juga terjadi konflik disini nak masalah 

itu kalo ada orang adakan acara mau i pinjam barang-barang 

P : itu ji om bentuk konfliknya yang ada disini 

I : iya, untuk ini itu ji saja terjadi konflik selama saya jadi ketua 

pembangunan masjid.  

P : saya lanjut mi kepertayaan pertama omo. Konflik apa yang pernah 

terjadi terkait dengan pengelolaan anggaran keuangan pembangunan 

masjid? 

I : anu itu nak karna ada itu yang mau membagun itu e….. fisik ada juga 

yang mau membangun yang non fisik, jadi itu 



 

 

 

 

P :  non fisiknya itu om seperti apa? 

I : non fisiknya itu seperti mic, prasarana begitu. Nah jadi, masalah itu 

artinya kita itu memperhitungkan anggaran keuangan yah anggaran 

mana yang mencukupi untuk membangun yang diusulkan masyarakat. 

Karna kita juga tidak boleh melarang masyarakat bilang jangan itu yah 

itu kita melandaskan anggaran mana yang bisa untuk membangun 

yang non fisik  apa cukup atau tidak apabila cukup non fisik dulu. Yah 

seperti sekarang itu mic yahkan mau diganti. Karna saya katakan itu 

sebagai ketua yang penting e model dulu dibagun. 

P :  kalo masalah pembangunan gedungnya itu om? 

I : yang modelnya tonsi disitu banyak yang kasih masuk pendapat 

masalah modelnya itu.  

P : bagaimana pale caranya pengurus masjid disini kelolah i pengeluaran 

anggaran keuangan pembangunan masjid? 

I : cara nya na kelolah itu nak saya tekankan itu waktu rapat bahwa kalo 

di dalam rapat apa pun diputuskan dalam rapat itu adalah acuan kita 

untuk membangunan, jadi kapan gomong diluar rapat saya nyatakan 

itu adalah hama dalam pembangunan, artinya dia hanya mengacau. 

Kenapa tidak bicara memang pas rapat. Jadi kalo ada orang bilang 

begitu begini tidak dihiraukan mi lagi karna itu keputusan rapat adalah 

landasan kita untuk membangun. Jadi kalo ada ngomong diluar rapat 

dianggap adalah hama dalam pembangunan sedangkan hama dalam 

pertanian itu perlu disemprot. Itulah makanya kita berlandaskan pada 

keputusan rapat. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pembagian program 

kerja? 

I : nah, itu karna yang jadi masalah disitu karna tidak berfungsinya itu 

pengurus. Artinya pengurus disini hanya bendahara saja. Karna konflik 

antar pengurus dalam pembagian program kerja karna tidak berfungsi 



 

 

 

 

itu anu, hanya disebut saja namanya. Seperti dulu kalo dianggap orang-

orang mampu itu diami yang bendahara padahal tidak seperti itu. Yang 

jadi masalah itu seperti bendahara sam puimang kan jarang di masjid 

kalo ada orang mau menyumbang sembarang saja na kasih kah jarang i 

itu bendahara ada di masjid. Jadi biasa hilangmi itu uangnya orang kah 

biasa tidak sampe. 

P :  bagaimana pale caranya na rencanakan biasanya pengurus masjid kalo 

mau i pembagian proram kerja?  

I : itu artinya pembagian kerjanya dikasih waktu untuk na bikin sendiri 

apa mau na kerja. Kalo ada acara semua panitia harus berfungsi. Yang 

dilakukan dalam rapat. 

P : pertanyaan ketiga om konflik apa yang terjadi terkait dengan 

keterlibatan masyarakat dalam pembentukan suatu struktur organisasi 

dalam kepengurusan masjid? 

I : kalo itu tonsi tidak sering ji konflik jadi tidak ada ji masalah kalo itu 

nak. Disini kalo itu apakah pembangunannya atau keuangannya tidak 

ada ji kah memang itu pengurus terjurus kesitu ji. Baru pengurus 

masjid juga siap na kerja pekerjaannya masing-masing 

P : bagaimana caranya na organisasikan i keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan struktur organisasi dalam pengurusan masjid? 

I : anu itu nak kalo pembagian struktur organisasi begitu nak. Kita harus 

tau bahwa ini yang sering ke masjid, artinya ibadahnya bagus jelas 

kerjanya juga bagus begitu. Itu saya katakana nak kalo kita 

mengangkat pengurus yang dilihat dari banyaknya hartanya pasti 

pekerjaannya itu jelek.  

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan pengurus  

masjid? 

I : yah palingan itu ji nak kalo masalah pemilihan pengurus masjid sama 

ji dengan masjid-masjid lain palingan ada sebagian masyarakat yang 



 

 

 

 

pilih ini ada juga yang pilih ini ada juga yang sangat mau jadi 

pengurus. Palingan itu ji. Baru palingan saya tanya sama orang disini 

kalo tidak setujui yang ada di dalam rapat saya siap diganti. 

P :  iye om karna berapa mi pengurus masyarakat kutanya palingan begitu 

ji permasalahannya 

I : iye begitu ji nak 

P :  oke om pertanyaan berikutnya. Bagaimana model perencanaan 

pemilihan pengurus masjid? 

P : kalo masalah itu nak ada istilahnya orang kalo pintar itu masyarakat 

biasanya orang pintar juga na pilih. Tapi kalo kan sekarang nak tidak 

begitu mi pasti tidak jauh-jauh ji adakan voting yang diadakan dalam 

rapat kemudaian di undang mi tokoh-tokoh masyarakat, pemerintah 

daerah sama masyarakat. Begitu ji   

P :  pertanyaan berikutnya om konflik apa yang pernah terjadi berkaitan 

dengan penyampaian informasi kepada masyarakat? 

I : yah itu mi konflik yang terjadi kurangnya pemahaman masyarakat. 

Umpamanya kita mau kerja to artinya tidak na dengari barang kali itu 

pengumuman kita kerja. Nah terus masyarakat bila kenapa mau 

dibongkar itu contohnya pagarnya dulu. Inikan mau dibangun pagar. 

Na bilang mi kenapa mau dibongkar itu pagar na masih bagus. Baru 

kita bilang mi inikan sudah keputusan rapat diganti mi karna ini pagar 

sudah ketinggalan mi to. Yang begitu ji saja. 

P : model pengarahannya penyampaian informasi kepada masyarakat? 

I : dikasih i penjelasan supaya bisa na pahami itu informasi. 

P : pertayaan berikutnya konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan 

penggunaan suatu peralatan dan fasilitas yang ada di masjid? 

I : itu yang jadi masalah itu, umpamanya kita membangun membeli maki 

misalkan tripleks biasa itu habis itu tidak tau siapa je yang ambil i. 



 

 

 

 

Tapi kita juga panitia nah, memang masyarakat yang punya itu. Itu ji 

saja masalahnya. 

P :  bagaimana caranya ta om mengawasi konflik penggunaan peralatan 

dan fasilitas? 

I : itu istilahnya kita dulu itu kan kita pake istilahnya dilelang artinya bisa 

ambil barang dengan catatan harus apa bila ada kerusakan harus 

membeli berapa pun masuk dikas. Artinya berapa nilainya itu barang 

terserah mami mau na bayar berapa artinya sesuai dengan standar 

P : tidak kita tentukan ji bilang segini harus dibayar 

I : iya tidak ji 

Tanggal 07 Agustus 2022 jam 06.00-06.39 

P : bagaimana bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan 

Patampanua  Kabupaten Pinrang? 

I : kalo disini itu tidak banyak ji konfliknya.  

P : semacam apa mi biasanya kalo konflik terjadi disini? 

I : kan saya tiga tahun maka jadi jadi pengurus masjid konflik terjadi 

disini diakibatkan karna masalah dana pembangunan masjid, kemudian 

pernah juga itu terjadi masalah ini pembagian itu na kerja pengurus, 

pemilihan pengurus juga, sama itu kalo ada masyarakat disini mau 

pinjam alat di masjid, terus kalo ada informasi misalkan kematian atau 

posiandu kan itu namanya juga manusia biasa tidak selamanya 

memahami informasi kalo ada disampaikan. 

P : itu jiga konfliknya om? 

I : iya itu ji.  

P : pertanyaan berikutnya om. Konflik apa yang pernah terjadi terkait 

dengan pengelolaan anggaran keuangan pembangunan masjid? 

I : itukan dulu ada uang Rp. 4.000.000,- dalam bentuk semen 50 sak itu 

waktu 

P : berupa semen langsung bukan uang om? 



 

 

 

 

I : iya, kami ambil dana itu waktu di pinrang karna pengurusannya Bupati 

na bilang kau ambil disini, jadi kami ambil barang disitu sesuai dengan 

uang yang ada. 

P : bagaimana pale caranya pengurus masjid disini kelolah i pengeluaran 

anggaran keuangan pembangunan masjid? 

I : itulah kami pake sebagian untuk membangun lantai dua itu hari. Tapi 

sebenarnya sekarang masih belajar juga. Tapi ada pernah suruhka bikin 

proposal. Kan banyak teman yang menyarankan untuk membangun 

lagi masjid mu. Saya bilang sebenarnya saya ini tidak terlalu anu 

kesitu karna cara pengurusannya masih dalam belajar. Tapi ada 

sebagian masyarakat yang mendesak mi untuk bangun itu. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pembagian program 

kerja yang telah diberikan? 

I : yah, kalo soal pembagian kerjanya ini kan kami sebenarnya dalam 

pengurus belum seberapa lengkap. 

P : apanya kurang disini? 

I : kamikan baru sekiranya tiga orang dalam pengurusan masjid, ada 

ketua pembangunan, bendahara, dan sekretaris. Tiga saja di bawahnya 

itu tidak ada karna mungki manusia sebagian. 

P : kaya khotib sama imamnya pak ada ji disini? 

I : iya ada juga itu. Tapi dalam masyarakat kekurangan anu itulah ada 

sebagian yang keras jadi kami terpaksa mengambil ahli sebagian. Baru 

ada juga yang menganggap sebagian yah bukan semua menganggap 

bahwa pekerjaan masjid itu berat.  

P : oh…jadi jarang yang mau jadi pengurus. 

I : iya, satu-satunya jalan kita untuk memajukan suatu kampung dan 

masjid yang ada di dalam kampung kita haru yang kerja semua. Kita 

tomi jadi imam sam khotib. Tapi itu jarang karna palingan minta bantu 

ji saja. Kalo misalkan tidak ada i. Tapikan sepupu juga disini meminta 



 

 

 

 

untuk jadi pegawai syara juga tapi saya tidak bisa karna ada juga 

kesibukan lain. 

P :  cara na rencanakan biasanya pengurus masjid kalo mau i pembagian 

program kerja pak bagaimana? 

I : yah itu kalo ada pekerjaan kita bertanya dulu kepada masyarakat kalo  

kita akan buat pekerjaan seperti ini jadi ada yang ikut ada juga yang 

kadang-kadang kalo kita panggil rapat nabilang ah mana yang terbaik 

kami ikut saja yang penting pekerjaannya selesai. Ada juga sebagian 

tidak mengikut namanya juga manusia, sedangkan anak sendiri saja 

susah diatur apalagi kalo ada masyarakat. Jadi, kita saling membantu 

mi saja ada ji juga itu pembagian program kerja ada ji dibagi. Cuman 

itu tadi saling membantu.   

P : pertanyaan berikutnya pak, konflik apa yang terjadi terkait dengan 

keterlibatan masyarakat dalam pembentukan suatu struktur organisasi 

dalam kepengurusan masjid? 

I : masyarakat itu tetap dilibatkan, contohnya tadi sebelum kita 

memutuskan sesuatu kita harus melakukan rapat dulu artinya 

musyawarah to perjanjian jamaah-jamaah na bilang bagaimana kalo 

kita masyarakat rapat dulu sebelum memulai pekerjaan jangan sampai 

ada lagi komen dari belakang lagi salah paham mi lagi na blang mi ini 

salah itu salah makanya saya membuat suatu laporan umumkan 

langsung bahwa kita mau buat ini apakah setuju atau tidak. Jadi 

kadang-kadang ada yang tidak datang. Terpaksa kami pengurus 

kadang-kadang bilang begini saja mungkin ada sebagian masyarakat 

mungkin yang tidak datang sehingga tidak ada keputusannya apa dia 

yang punya mau terpaksa kami buat sendiri jalur bagimana ini 

pembagian struktur bisa berjalan supaya ini dana juga bisa bergerak. 

Tapikan kami disini belum pi buat bagannya jadi kami membuatnya di 

suatu kertas. 



 

 

 

 

P : bagaimana caranya na organisasikan i keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan struktur organisasi dalam pengurusan masjid? 

I : kalo disini caranya itu yang pertama dilakukan diumumkan dulu itu 

informasi kepada masyarakat bahwa akan diadakan pertemuan baru di 

dalam rapat dibahas mi masalah-masalah yang terjadi termasuk mi 

dibahas masalah apa itu pembentukan struktur. Walaupun masjid ini 

masih baru belum pi banyak pengurusnya tapi yah bagus juga kalo 

dibuatkan i struktur walaupun hanya memakai kertas. Tapi kalo ada 

masyarakat yang tidak mau datang tidak apa-apa ji yang penting tidak 

ada mi bicara-bicara diluar. Terus kita kasih mi juga suatu pemahaman 

kepada masyarakt bilang ini sebenarnya tugas dari pengurus.   

P : pertanyaan berikutnya om. Konflik apa yang pernah terjadi terkait 

dengan pemilihan pengurus pembangunan masjid. Baik dari ketua, 

sekretaris, bendahara, sampai imam dan khotibnya? 

I : konflik masalah itu kalo ada masyarakat tidak suka sama pengurus 

masjid, kami  tidak tau dari sisi mananya masyarakat tidak suka sama 

pengurus masjid. Kemudian pas kita mau rapat itu mau memilih 

panitia pembangunan masjid di sini awalnya tidak ada yang mau 

pegang i, mungkin disebabkan karna tanggung jawabnya yang cukup 

berat makanya yang diperlukan keikhlasan, yang kedua amanah, yang 

ketiga cara bekerjanya. Kalo masalah imam sama khotib itu sebelum 

saya jadi ketua pembangunan masjid sudah ada mi sebelumnya jadi 

tidak diganti-ganti mi itu. Itu mi kenapa kami belum pi bikin itu yang 

papan-papan hanya dari kertas saja. Kan biasanya ada itu di dalam 

masjid bilang yang ini, ini, ini kami tidak buat artinya kami belum 

lengkap dalam kepengurusan. Walaupun kami belum lengkap tapi cara 

kami bekerja cukup baik ji. Tidak usalah lengkap karna kami dulu 

lengkap pengurus tapi urusannya kurang. Walaupun kami sedikit tapi 

masyarakat bisa melihat sendiri.   



 

 

 

 

P :  bagaimana model perencanaan pemilihan pengurus masjid? 

I : itu pasti sama ji semua dengan cara yang dilakukan pengurus di masjid 

lain pasti itu melakukan pemilihan yang dilakukan oleh masyarakat. 

Kalo disini masyarakat tidak na suka kinerja dari pengurus bisa 

kemungkinan untuk diganti.  

P :  pertanyaan berikutnya konflik apa yang pernah terjadi berkaitan 

dengan penyampaian informasi kepada masyarakat? 

I : itu ji saja konfliknya itu biasa ada masyarakat kurang paham apa yang 

disampaikan. 

P : bagimana model pengarahannya itu? 

I : setiap ada informasi yang mau disampaikan contoh kalo ada orang 

mati itu disampaikan di masjid yang dilakukan biasa kerabatnya atau 

kah pengurus masjid dengan dua kali diulang agar masyarakat tau 

informasi itu supaya tidak ada mi juga salah paham dari masyarakat. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan penggunaan peralatan 

dan fasilitas? 

I : yah kalo saya lihat-lihat konfliknya disini kadang-kadang kami ini 

sebagai ketua pembangunan kadang-kadang kalo kami butuhkan alat-

alat masjid karna ada dulu meja dipakai untuk acara-acara diluar jelek 

juga kalo tidak dikasih pinjam i. aku bila tidak dikasih pinjam na 

perlukan mau dikasih pinjam takut rusak jadi lebih baik dikasih pinjam 

mi saja. 

P :  bagaimana caranya mengawasi konflik penggunaan peralatan dan 

fasilitas? 

I : cara penyelesainnya itu kami itu kasih tau kalo ada rusak itu barang 

yang dipinjam ganti wi sesuai dengan itu barang yang na rusak.  

Tanggal 8 Agustus 2022 jam 13.00-13.12 

P : bagaimana bentuk konflik pada pengurus masjid di Kecamatan 

Patampanua  Kabupaten Pinrang? 



 

 

 

 

I : tidak jauh-jauh ji sama konflik yang terjadi di masjid lain, palingan 

masalah keuangan, terus pembagian program kerja, pemilihan 

pengurus masjid. Itu ji palingan  

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pengelolaan anggaran 

keuangan pembangunan masjid? 

I : konflik apa yang pernah terjadi berkaitan dengan pengelolaan 

anggaran keuangan masjid arrahman. Sebenaranya di sini konflik yang 

terjadi itu sering terjadi kesalah pahaman. Contohnya ketika belanja 

kadang tidak na bawah i bil kalo dari wi belanja. Kadang itu pegawai 

syara salah paham, kadang juga itu yang kasih keluar keuangan lebih 

dari bajet kalo beli wi bahan banggunan. Karna biasanya yang pergi 

belanja lebih dari satu. Nah disitu mi ada kesalah pahaman.  

P : bagaimana pale caranya pengurus masjid disini kelolah i penggeluaran 

anggaran keuangan pembangunan masjid? 

I : cara menyelesaikannya itu secara kekeluargaan. Kita nasehati yang 

belanja, karna yang biasa yang komen itu apalagi dari kaum hawa itu 

sering sekali ma komen itu mi dikasihkan penjelasan bahwa belanja 

sekian. Terkadang itu ibu-ibu tidak paham itukan orang kalo belanja 

butuh bensin, laki-laki butuh rokok, kalo lapar masuk warung makan. 

Tapi terkadang perempuan tidak pikir sampai disana 

P : bagaimana caranya kelolah i itu? 

I : caranya yaitu sebelum berangkat kita sudah kasih i dana persiapan 

yang tak terduga. Umpamanya belanja i Rp. 3.000.000 to ditambah-

tambah mi saja buat makannya itu yang urus i. 

P : apa pale itu yang yang meminjamkan uang? 

I : itu juga itu karna itu kemarin yang bagian keuangan, sebenarnya bagus 

niatnya itu menolong yang tapi secara aturan organisasi itu tidak boleh. 

Karna itu kan kita mewakili masyarakat. Sehingga kita masyarakat ini 

mencari yang dilakukan oleh tokoh masyarkata. Jadi, kalo ada isu-isu 



 

 

 

 

begitu langsung kita goyang. Tapi sebelum itu kita cari tau dulu dari 

mana asalnya itu berita siapa yang meminjam. 

P : bagaimana carata selesaikan itu? 

I : nah kita rembuk saja. Kita datangi itu bendahara kita rapat tanpa 

menggundang masyarakat untuk mencari solusi. Nah solusinya itu dia 

tebus menggunakan uang pribadi. Sehingga itu yang meminjam 

berhutang sama yang sekretaris. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pembagian program 

kerja yang telah diberikan? 

I :  itu maksudnya dalam organisasi. Contohnya kalo ada hari-hari besar 

seperti yang sering kita rebut itu kalo maulid. Disini kita bagi perseksi-

seksi memasak, bagian bendahara, bagian yang urus-urus makanan, 

kalo menjelang maulid ada selisih pahaman diantara mereka. Kita 

sebagai tokoh masyarakat tidak mencampuri itu kita kasih yang remaja 

masjid sama kaum ibu-ibu.   

P :  bagaimana pale caranya na rencanakan biasanya pengurus masjid kalo 

mau i pembagian program kerja?  

I : kalo maulid i atau bulan puasa to mereka na susun baru disini sistem 

kelompok. Contohnya kelompok satu si A si B, kelompok dua itu 

sama. Na itu masyarakat disni dibagi. Kan di sini rumah ada kurang 

lebih 80 rumah kalo kk saya pikir lebih 100 karna kan contohnya disini 

ada tiga kk dalam satu rumah. Itu mi na bagi. 

P : pertanyaan ketiga konflik apa yang terjadi terkait dengan keterlibatan 

masyarakat dalam pembentukan suatu struktur organisasi dalam 

kepengurusan masjid? 

I : itu konflik melibatkan masyarakat kalo masjid dalam pembangunan. 

Karna kemarin sering  terjadi konflik. Yah konflik itu banyak disini 

masyarakat yang mau jadi ketua, keuangan. Intinya begitu lah mereka 



 

 

 

 

berebut untuk jadi ketua. Ini mi kasih susah i dalam pembentukan 

struktur. 

P : bagaimana caranya na organisasikan i keterlibatan masyarakat om 

dalam pembentukan struktur organisasi dalam pengurusan masjid? 

I : nah, keterlibatan masyarakat dalam pembentukan struktur jadi disini 

kita undang khusus, yang dilakukan biasanya setelah sholat isya atau 

kah sholat dzuhur. Jadi disitu mi pembentukan. Kami mengumumkan 

bilang mauki adakan i pembagian struktur begini tolong jangan ada 

yang pulang dulu dengan melibatkan semua beberapa kalangan. 

P : konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan pemilihan ketua 

pembangunan masjid? 

I : yang awalnya itu terjadi konflik banyak yang tidak mau karna jadi 

ketua itu sebenarnya itu tanggung jawabnya itu besar. Jadi kita sistem 

paksaan saja. tapi itu dilakukan kalo ada masyarakat. 

P :  bagaimana model perencanaan pemilihan pengurus masjid? 

I : kami disini sistem voting tapi biasa-biasa saja ji itu tidak terlalu 

bagimana-bagaimana ji. Jadi bilang maki bagaimana kalo si A yang 

jadi ketua si B yang jadi sekretaris. Baru ditanya mi masyrakat apalagi 

masyarakat disini bagus-bagus semua ji. 

P : bagaimana tonsi pemilihan khotib sama imamnya disini? 

I :  ah kalo pemilihannya itu kita pilih yang mana yang bisa baru itu kita 

serahkan pak lurah sama pak camat dan itu pi biasanya diganti kalo 

imam sebelumnya itu meninggal. Karna beberapa mi imam disini itu pi 

diganti kalo meninggal i. 

P :  pertanyaan berikutnya konflik apa yang pernah terjadi berkaitan 

dengan penyampaian informasi kepada masyarakat? 

I : nah, itu sering terjadi itu kesalah pahaman saja. seperti satu contoh 

menjelang satu muharam yang tadinya itu tradisi menjadi wajib harus 

membawah ini, kadang masyarakat mengeluh ah… kenapa kita 



 

 

 

 

diwajibkan padahal ini kan  tidak ada unsur-unsur pemaksaan, 

istilahnya termasuk sedekah. Tapi kadang itu masyarakat sebagian 

merasa diwajibkan, terjadilah konflik kesalah pahaman masyarakat 

terhadap penyampaian informasi yang disampaikan oleh pak 

sekretaris. 

P : bagimana model pengarahannya itu? 

I :  caranya itu kita kasih contoh saja kalo anda mau bersedekah di masjid 

silahkan kalo tidak mau jangan ada neko-neko diluar tidak bagus 

didengar. Itu disampaikan kalo pas pengumuman 

P : yang terakhir om. Konflik apa yang pernah terjadi terkait dengan 

penggunaan peralatan dan fasilitas? 

I : nah ini, yang paling sulit hampir ada acar itu terjadi konflik. 

Fasilitasnya seperti kursi. Terkadang kita di masyarakat di sini to tidak 

usah melapor karna kita orang disini tidak mungkin mi itu panitia 

melarang masyarakat untuk pake itu baru itu yang jadi masalah yang 

ma pinjam dari luar biasanya sering juga terjadi tapi terkadang orang-

orang tertentu saja yang pake maksudnya orang yang ada keluarganya 

disini tanpa melapor kepada yang berhak. Langsung itu peralatan 

masjid seperti kursi, meja  na bawah saja keluar sering juga ada 

konflik disitu. 

P :  bagaimana caranya mengawasi konflik penggunaan peralatan dan 

fasilitas? 

I : kemarin salah satunya juga saya yang simpan i itu. Kita musyawarah 

di masjid selalu kalo ada apa-apa harus musyawarah tanpa 

mengundang pemerintah kalo masalah itu bisa ji diselesaikan. Baru 

aturannya disini siapa-siapa yang meminjam dicatata i namanya baru 

kita meminta sumbangan serendah-rendahnya itu Rp.100.000 kalo 

selesai acara tapi kalo ada rusak yah mengerti mami itu yang punya 

acara. 
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Wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat 
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Wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BIOGRAFI PENELITI 

 

 NUR HAFIFA, lahir pada tanggal 10 Februari 2000 di Desa 

Palirang, Kelurahan Tonyamang, Kecamatan Patampanua, 

Kabupaten Pinrang, Sulawasi Selatan. Peneliti anak kedua 

dari lima bersaudara, yang lahir dari pasangan suami istri, 

Bapak Amirullah Ibu Mariani. Sekarang peneliti menetap di 

Desa Palirang Jln. Poros Benteng Kabupaten Pinrang. 

Peneliti memulai Pendidikan di TK RA DDI Palirang Kemudian melanjutkan 

Pendidikan sekolah Dasar di DDI Palirang pada tahun 2007 dan selesai pada tahun 

2012. Kemudian Peneliti melanjutkan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama di 

MTS DDI Palirang selesai pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan di Sekolah 

Menengah Kejuruan di SMK 4 PINRANG dengan mengambil Jurusan Administrasi 

Perkantoran (AP) selesai pada tahun 2018, peneliti melanjutkan Pendidikan S1 di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada Program Studi Manajemen 

Dakwah (MD) di Fakltas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Peneliti telah melakukan 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PPL) di Kementerian Agama Kota Parepare dan 

telah melaksanakan kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa Baroko, 

Kecamatan Baroko, Kabupaten Enrekang. Peneliti mengajukan Skripsi yang berjudul: 

Analisis Manajemen Konflik Pengurus Masjid di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang 

 


